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RINGKASAN

UMMUL. FIRMANI. Pemanfaatan Tepung Daun Turi (Sesbania grandiflora Pers.)
dalion Pakan Buatan terhadap Pertumbuhan Ikan Niia Hitam (Oreochromis
nifoticis). Dosen Pembimbing Ir. Yudi Cahyoko, M.Si dan Dr. Mustiokoweni P.,
M.Agr., Ir,

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase opiimal tepung daun turi
dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan nila hitam yang berbobot + 6 g.
Penclitian dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Perikanan, Fakultas Kedokteran
Hewan. Universitas Airiangga, Surabaya. Analisis proksimat bahan pakan percobaan
dilakukan di Laboratorium Kimia Pangan, Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan
dan Umbi-umbian, Malang. Analisis proksimat pakan percobaan dilakukan di Balai
Besar Laboratorium Kesehatan, Surabaya. Pembuatan pakan percobaan dilakukan di
Laboratorium Makanan Ternak, Fakultas Kedokieran Hewan, Universitas Airlangga,
Surabaya. Analisis proksimat ikan awal dan akhir dilakukan di Laboratorium Penelitian
dan Konsultasi Industri, Surabaya. Penclitian dilaksanakan pada tanggal 20 September
2005 -- 16 Maret 2006.

Perlakuan pada penelitian ini adaiah penggunaan tepung daun turi dalam pakan
buatan yaitu 0%, 3%, 6%, 9% dan 12%. Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Komposisi pakan disusun isoprotein dan isokalori. Bobot ikan rata-rata 6,06 — 6,99 g.
lkan dipeithara dengan padat penebaran 1 ekor per 3 liter air. an dipeiihara selama 40
hari di daiam bak plastik bervolume 15 liter yang dilengkapi dengan aerator. Suhu air
diatur antara 25 — 30°C. Air media pemeliharaan berasal dari sumur. Pergantian air
dilakukun setiap hari sebelum pemberian pakan, sebanyak 350% dari volume air
petoeliharaan,

Ransum harian diberikan sebesar 3 % dari biomassa tkan. Penimbangan ikan dan
penycsumian ransum dilakukan setiap 10 hari sekali. Analisis proksimat ikan dilakukan
pada awal dan akhir peneiitian untuk menghitung retensi protein, retensi lemak dan
retensi energi. Jumlah pakan yang dikonsumsi ikan dihitung setiap hari untuk
menghitung  efisiensi  pakan, retensi protein, retensi lemak dan retensi energi.
Penglutungan jumlah ikan dilakukan pada awal dan akhir penelitian untuk menghitung

kelangsungan hidup. Kualitas air divkur pada awal, pertengahan dan akhir penelitian.

iv
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Rimcangan penelitan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Peubah yang diamati adalah pertumbuhan vang meliputi pertambahan bobot tubuh,
efisienst pakan. retensi protein, retenst lemalk, retensi energi dan kelangsungan hidup.
Analisis data menggunakan anahsis ragam (ANOVA) untuk mengetabui pengaruh
perlakuan. Kemudian, untuk menguji perbedaan diantara perlakuan digunakan Ui Jarak
Berganda Duncan (DMRT).

Flasi] penchitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan, efisiensi pakan, retensi
protein, retens lemak dan retensi energi tertinggi dicapar pada pakan yang mengandung
tepuny daun turn sebesar 6 - 9%. Pakan vang mengandung tepung daun turt sebesar 6 —

9% menunpukkan pertumbuhan vang baik untuk ikan nila hitam.
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SUMMARY

UMMUL FIRMANL  The lbitilization of Sesbania's Leal Flour (Sesbuauia

grandiflora Pers.) in Artificial Feed on Growth of Black Nile Tilapia (Oreochromis
niloticus). Academic Advisor by Ir. Yudi Cahyoko, M.Si and Dr. Mustikoweni P.,
M.Agr., Ir.

I'he aim of this research was to find out optimum percentage of sesbhania’s leaf
flour i artitical feed on growth of black nile tilapia that weigh about 6 g The research
was done in Iishery Education Laboratory, The Faculty of Veterinary Medicine,
Atrlangea Unnersity, Surabava, Proximate analvsis ol raw material feed was done in
Food Chuewical Laboratory, Research Centre of Pulses and Tubers Plant, Malang.
Proximate smalysis of feed was done in Rescareh Centre of Health Laboratery,
Surabava Process of making fecd was done in Feed and Nutrition Laboratory, The
Faculiv ot Veterinary Tedicine, Airangua University Surabaya. Proximale analysis of
inttial and end fishes was done tn Research and Industry Consuitation Laboratory,
Surabuya 1'his research was done on September, 20, 2005 to March, 16, 2006.

The veatment of this research was ulilization of sesbania’s leafl flour in
artilicial teed e 0%, 3%, 6%, 9% and 12%. Cach treatment was repeated 4 times. Feed
composition was made of isoprotein and isocatort. Fishes weight were about 6.06 - 6.99
g. Fishes were cultured with stocking rate 1 fish per 3 litres of water. The fishes were
reared lor 40 days tn 15 lire plastic bucket that given with acrator. Water temperature
was arranged between 25 - 30°C. The culture water was [rom well. Water exchange was
done every dav before giving feed, as much as 50% of culture medium volume.

Daily ration was given 3 % of ishes biomass. Fishes weighing and ration
adjustment were done every 10 days. Fishes analysis proximate were done on the
begining and end of rescarch to calculate protein retention, fat retenbion and energy
retention. beed amount that consumed by fishes was measured everyday to calculate
feed efliciency, protein retention, fat retention and energy retention. The calculation of
fishes amount was done in begining and end of rescarch to count survival rate of {ishes.
Water quahity was measured on begining, middle and end of research.

The destgn of this research was Completely Randomized Design. Data

analysis used amalysis of variance (ANOVA) to know the effect of the ireaiments. Then,
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to examine difference among the treatments used Duncan’s Multiple Range Test
{(DMRT}.
The result of the research showed that the highest growth rate, feed efficiency,
protein retention, fat retention and energy retention were attained on feed containing 6%
to 9% of sesbania’s leaf flour. Feed containing 6% to 9% of sesbania’s leaf flour

indicated good growth to black nile tilapia.

vii
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang

Usaha peningkatan produksi perikanan nasional dewasa ini semakin digalakkan
dalam ranpgka memenu i kebutuhan protein hewani masyarakat, untuk pengembangan
agribismis sertia menambah pendapatan petani dan nelayan. Salah satu upaya peningkatan
produks: perikanan tersebut adalah budideya ikan.

Dewasa im budidaya 1kan air tawar semakin berkembang. lkan nila hitam
(Oreachromis niloticus) termasuk salah sata jenis ikan konsumsi air tawar yang potensial
untuk dibudidayakan secara infensif. Hal ini disebabkan ikan nila memiliki beberapa
keunggulan dibanding dengan ikan konsumsi air tawar lainnya yaitu pertumbuhannya
relatif cepat dan toleransi terhadap perubahan lingkungan yang cukup tinggi. Selain itu,
ukuran badan ikan nila relatif besar, dagingnya berwarna putih, rasanya enak, mudah
diperlihara dan dikembangbiakkan serta kelangsungau hidupnya tingg (Rukmana, 1997).
Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam kegiatan budidaya ikan adalah
pakan. Pakan harus selalu tersedia sesuai dengan ket utulian ikan yang dibudidaya, baik
dalam kuantias maupun kualitas. Meuurut Suyante (1994), benih ikan nila yang
dipehihara secara intensit membutuhkan pakan berupa pellet ukuran remah dengan kadar
protein tidak hurang dari 30%. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ikan nila, maka
diusaliskan denpgan membuat sendiri pakan buatan ikan nila selungga dapat diketahui
dengan tepat komposisi dan mlar nutnsinya. Hal im akan mempermudah dalam

penyedinm pakan yang sesuat untuk pertumbuban optimal tkan mla. Pemanfaatan bahan

CTRYe
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%]

baku pakan yang memiliki syarat kandungan gizi yang tinggt, mudal diperoleh, diolah,
dan dicerna, harga relatif murah, tidak mengandung racun dan tidak berkompetisi dengan
kepentingan manusia petlu dilakukan semaksimal mungkin (Hariati, 1989).

Daun tun (Sesbania grandiflora Pers ) merupakan tanaman pagar dan penyela
yang banyak ditanam di pedesaan dan memenuhi persyaratan untuk dimanfaatkan sebagal
bahan baku dalam pakas ikan. Kandungan protein daun turi menurut Hartadi dkk. (19%90)
cukup tingg yaitu sebesar 29,6%. Disamping itu, daun turi juga mengandung lemak 5%,
karbolschat 42.5% , serat kasar 15,6%, vitamin dan mineral yang dibutuhkan untuk
pertwsnbubim than.

Berdaarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Masithah dan Lugman (1999),
pengpnnaan daun (un sebagal babhan pakan ikan nila merah dengan bobot 1,9 g/ekor
maksial sebenin 4,6% dari pakan bualan, Penelitian vang lain menunjukkan bahiwa ikan
dengan bobot sang berbeda mempunyar perbedaan dalam kebutuhan protein. Ikan nila
dengau bobot 0,5 — 10 g / ekor membutubkan pakan dengan kandungan protein sekitar
40%, sedanghan ikan nila dengan bobot 10 — 30 g / ekor adalah sekitar 30 — 35%
(Jauncey dan Ross, 1982). Ditambahkan oleh Lagler e¢ al. (1977) bahwa dengan
bertambahnyva umur dan perkembangan saturan pencernaan ikan menyebabkan perbedaan
kemampuan tkan dalam mencerna pakan, schingga kebutuban akan protein, temak dan
encrgl jupa berbeda. Hal tersebut akan mempengaruhi jenis dan jumlah pakan yang
dikonswmnsi tkan. Oleh karena itu, dalam penehtian ini ingin dikaji meng2nai penggunaan
daun i dalam pakan tkan yang optimal terhadap laju pertumbuhan ikan nila hitam yang

berbobot 4. 6§ ekor.

Skripsi Pemanfaatan Tepung Daun Turi ... Ummul Firmani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

L2 Rumusan Masalah
Masalal yang, ditehiti dalam penelitian int adalah -

. Apakal penggunaan daun turi dalam pakan buatan dengan persentase yang
berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila hitam yang berbobot + 6 g/
¢or?

2. Buoapa persenkah penggunaan daun turi dalam pakan buatan yang optimal bagi

perinmbuhan ikan nila hitam yang berbobot + 6 g/ ekor?

1.3 Tujuan
Penchtian ing bertujuan untek mengetahui persentase penggunaan daun turi yang
optimal dalaw pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan nila hitam yang berbobot * 6 g/

ekor.

1.4 Manfuat
Hasit penelitian im diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pembudidaya ikan,
Khususnya pembudidaya ikan nila hitam dalam memanfaatkan daun tusi scbagai sumber

bahan pakan

Skripsi Pemanfaatan Tepung Daun Turi ... Ummul Firmani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ikan Nila Hitam

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi
Menurut Suyanto (1994), kiasifikasi ikan nila hitam adalah sebagai berikut :
Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Klas : Osteichthyes
Sub Klas : Acanthopterigii
Ordo : Percomorphi

Sub Ordo : Percoidea

Famili : Cichlidae
Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis niloticus

tkan nila memiliki bentuk badan pipih. Perbandingan antara panjang total dan lebar
badan adulah 3 : 1. Sisik melekat di seluruh tubuh dan berbentuk stenoid. Bola mata ikan
nila berwarna hitam dan pada bagian tepi berwarna kekuningan. Pada sirip ekor terdapat
enam bwth aris vertikal, pada sinp punggung terdapat delapan garis vertikal dengan
bagian pungg r sirip berwarna hitam atau abu-abu dan pada kedua sisi tubuh terdapat
delapan paris vertikal (Santoso, 1996). Jari-jari keras sirip punggung berjumlah 16 — 18

buab, jurn-jan lunak berjumlah 12 - 13 buah, jari-jari keras sirip dubur berjumlah 3 buah,
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lunak berjumlah 9 — 11 buah dan tulang punggung berjumlah 30 — 32 ruas

(www fishbase.org, 2006). Ikan nila hitam dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Ikan nila hitam (www fishbase.org, 2006)

2.1.2 Habitat dan Penyebaran

Pada awalnya ikan nila berasal dari Sungai Nil dan darau-danau di sekitarnya.
Sekarang ikan ini telah tersebar ke negara-negara di lima benua yang beriklim tropis dan
subtropis, sedangkan di wilayah yang beriklim dingin, ikan nila tidak dapat hidup dengan
baik. Habitat atau lingkungan hidup ikan nila hitam vaitu danau, sungai, waduk, rawa,
sawah dan perairan tawar lainnya. Ikan nila mampu hidup di perairan payau yaitu pada
tambak bersalinitas 29 %, serta hidup baik pada kondisi perairan yang tenang dan bersih
(www iptek.net.id., 2005). Menurut Santoso (1996), suhu optimum untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan ikan nila hitam antara 25° — 30° C dan ketinggian tempat untuk lokasi
budidaya antara 0 — 1000 m di atas permukaan laut. Ikan nila hidup pada perairan dengan

tanah dasar berlumpur atau berpasir. Hal ini dikarenakan pada waktu pemijahan, ikan ntla
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membnial hubangan di tanah dasar sebagal tempat meletakkan telurnya. Warna tubuh ikan

nila dipengaruhi oleh lingkungan hidup. Ikan nila yang hidup di perairan yang dalam
memilikr waina tubuh lebih gelap dibandingkan dengan ikan nila yang hidup di perairan
danghal. Menurut Lovell (1989), nila merupakan ikan eurihalin, yaitu hidup pada rentang
salinitas yang luas, bahkan beberapa spesies ikan nila dapat bereproduksi pada salinitas
sampai -10%,, Beberapa spesies ikan nila dapat bertahan hidup pada kadar oksigen terlarut
0,1 my/l.. tkan nila juga dapat tumbuh pada pH antara 5 — 11 dan mampu mentolelir kadar

ammonia samypat 2,4 mg/L.

2.1.3 Pakan

{kan nila termasuk golongan ikan omnivora dengan kecendervngan memakan jasad
renik. Ikan nila dapat tumbuh cepat, bila diberi pakan mengandung protein sebanyak 20 —
25%. Padu stadia benih, ikan nila memakan zooplankton dan udang-udang kecil serta dapat
diberi pukan tambahan berupa dedak, bekatul, bungkil kacang atau pakan buatan pabrik
ukuran remah (Kordi, 1997). Sedangkan ikan nila dewasa menyukai tumbuchan air seperti
ganggang. lkan nila muda memakan pakan dengan jenis yang lebih beragam dibanding
ikan nila dewasa (Susanto, 2003). Menurut Mudjiman (1986) ikan nila menyukai Diatom,
Icoelastrum, Scenedesmus, detritus, sisa-sisa ganggang benang, Copepoda, Difflugia,
Oligochaeta dan jentik-jentik Chironomidae.

Pakan buatan untuk ikan nila biasanya mengandung protein sebesar 24 — 28%.
Kebutuhan suplemen mikronutrien yang penting pada pakan ikan nila tidak diketahui
dengan pasti jumlahnya. Ikan nila mau menerima berbagat macam pakan bentuk pellet,

baik pellet tepung dan peliet basah, maupun peilet yang tenggelam dan terapung. Ikan nila
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mampu  memanfaatkan pakan daiam bentuk  tepung secara cfektif, meskipun tidak
seluruhrya pakan tersebut dimakan. Bentuk fisik pellet untuk pakan ikan nila perlu
diperhatikan, terutama kestabilan di dalam air dan ukurannya. Pakan harus stabil selama di
dalam air agar bisa dikonsumsi ikan dan untuk meminimalisasi hilangnya nutrist melalu
penghancuran dan pelarutan pakan. lkan nila memakan peilet yang berukuran lebih kecil
dibandingkan channel catfish (Ictalurus punctatus) dan salmon (Salmo salar) pada ukuran
ikan yang sama. lkan nila lebth suka memakan -ellet sedikit demi sedikit daripada
langsung menclannya dibanding kebanyakan ikan. Pellet dimasukkan ke dalam muluinya
selama beberapa menit sebelum akhirmnya ditelan atau dimuntahkan. Jumlah konsumsi
pakan ikan nila dipengaruhi oleh spesies, ukuran, suhu, frekuensi pemberian pakan dan
ketersediann pakan alami untuk ikan. Pakan untuk nila berukuran 500 g biasanya berbentuk
pellet dengan diameter 3 — 4 mm dan panjang 6 — 10 mm. Pakan dalam bentuk tepung
digunakan untuk nila ukuran benih dan bentuk crumble untuk nila ukuran fingerling
(Lovell, 1989).

tkan niia aktif mencari makanan pada siang hari. Lokasi pencarian makanan ikan
nila pada stadia larva aiau benth adalah di bagian perairan yang dangkal, sedangkan ikan

nila dewasa mencari makanan di tempat yang lebih dalam (Susanto, 2003).

2.1.4 Pertumbuhban

Perturnbuhan didefinistkan sebagai pertambahan ukuran tulang, otot, organ internal
dan bagian trbuh yang lain (Einsminger ef al, 1990). Sedangkan Effendie (1997)
mendefinisikan pertumbuhan sebagai pertambahan ukuran panjang atau berat badan pada

waktu terlentu. Dalam suatu populasi, pertumbuhan diartikan sebagai pertambahan jumlah
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individu. Menurut Hariati (1989), jika berat dihubungkan dengan umur atau waktu akan

menghasilkan kurva yang berbentuk sigmoid, dengan titik infleksi yang menunjukkan
perturnbuhan mulai menurun.

Burayak ikan nila beramur 1 minggu yang diperlihara di kolam dengan dasar tanah
atau bak scmen dapal memakan kutu air seperti, Moina dan Diaphanosoma yang berukuran
0,2 - 0,5 mm. Burayak ikan nila ini dapat diberi pakan tambahan berupa peliet yang
berukuran .2 — 0,5 mm. Setelah berumur 2 minggu, burayak ini memakan zoopiankton
yang berukurin 1 mm (Kordi, 1997). Stadium hidup, umur dan ukuran ikan nila dapat

dilihat pnda Tubel 1.

Tabel 1 Stadium hidup, umur dan ukuran ikan nila

Stadium hidup Umur Ukuran
| Telur baru dibuahi - 2,8 mm
Telur baru menetas ! hari 4 — 6 mm
| Buray:k lepas dari mulut induk 7 hari 1,5-1,8cm
| Benih 20 han 3—S5cm
| Gelondongan kecil 30 han 6-8cm{8-10g)
Gelondongan besar 6 minggu 10-12em (12-20g)
8 minggu 13-14em (25-30g)
10 — 12 minggu 15 - 16 cm (40 — 50 g)

“Sumber : Suyanto (1994)
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2.2 Bahan {*akan
2.2.1 Turi

Berdasarkan data dari GRIN Taxonomy for Plants tahun 2004 { WWW.ars-prin.gov,

2004). klasifikasi tanaman turi adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Kiss : Papilionaceae

Ordo : Robiniae

Famih : Fabaceae (Leguminoceae)

Sublanuly : Faboideae

(enus : Seshania

Spestes : Sesbania grandiflora (1L.) Pers.

Tanaman turi memiliki nama yang berbeda di tiap-tiap negara. Di beberapa
daerah di Indonesia, tanaman turi juga memiliki nama yang berbeda antara lain turi, toroy
(Jawa): turi (Sumatra); tuli, turi, turing, ulingalo, suri, gongo gua, kaju jawa (Sulawesi);
turi, patawu. kalala, gala-gala, tanumu, ghunga, ngganggala (Nusa Tenggara)
(www.ipteh.net.id, 2005).

Tinggi tanaman turi dapat mencapai 8 — 10 m. Bunganya berwarna merah muda
atau putth dengan lebar 3 cm saat masih berupa kuncup. Panjang batang daun sekitar 30
e¢m yang terdir dari 12 — 20 pasang cabang batang, yang ditumbuhi daun dengan panjang
3 — 4 ¢m dan lebar 1 cm. Bunganya berjumlah 2 — 3 tangkai dengan panjang kelopak
bunga sekitar 30 — 50 mm dan lebar 8 mm. Biji berwarna merah sampai coklat dengan
ukuran panjang 6 — 8 mm dan lebar 3 — 5 mm sz2rta berat sekitar 1 g. Tanaman turi

mampu hidup sampai umur 20 tahun (www.winrock.org, 1994). Tanaman turl dapat
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sampai umur 20 tahun (www.winrock.org, 1994). Tanaman turi dapat dilihat pada Gambar

2. dan morfologi daun turi dan bunganya dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Morfologi daun turi dan bunganya (www.winrock.org., 1994)

Tanaman furi merupakan tanaman asli negara-negara Asia seperti India, Malaysia,

Indonesia, dan Filipina yang tumbuh di daerah pantai sampai daerah dengan ketinggian 800
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M

m di atas permukaan laut. Tanaman turi biasanya tumbuh di pematang di antara tanaman
padi, di sepanjang pmpgir jalan dan di kebun sayuran. Tanaman turi tersebar luas di barat
daya Florida dan Indiz Barat serta barat daya Meksiko sampai ke beberapa negara di
Amerika tengah sampai Amerika Selatan {www hort purdue.edu, 1983).

Tavaman turt hidup di daerah hutan tropis kering sampai tropis basah pada suba
243 - 267°C dan pH 6,6 - 8.5 (www . horl.purdue.cedu, 1983). Tanaman turi tumbuh baik
pada dacrah tropis dan hangat dengan ketinggian tanah kurang dari 1000 m di atas
permukaan law. Tanaman turi tumbub dengan cepat selama musim hujan dan hanya
mampu bertahan hidup selama 9 bulan pada musim kemarau. Tanaman turi mampu hidup
di tansh vong tergenang datam jangka pendek serta mampu menyesuaikan diri dengan
tanah vanp sangat at (www winrock.org, 1994),

Divm turt cukup potensial sebagat bahan makanan skan karena selain kandunean
proteinnya culsgy tinggl, juga mengandung vitamin 1, pro-vitamin A dan karoten yang
tinggi Akon ferapi, daun tun mengandung senvawa beracun yaity FICN, tusein dan alkaloid
sehingpa penppunaannya dalam ransum pakan ikan sebaiknya tidak lebih dari 5%, Namun,
senyawa beracnn tersebut dapar dilnfangkan dengan cara dijemur di sinar matahari atau
dioven puda subu 70°C. Daon wiri vang akan digonakan sebagar baban pokan kan diolah
terlebth dabulu dengan cara dikeningkan sampar kadar airnya mencapar 10 - 13%,
kemudhan digtling sampar halus (berbentuk tepung} (Murtidjo, 2001).

Menarmt Hartadi dkk. (1990), kandungan nutrisi turi bagian acrial yang tumbuh
selama 8 nuneeu pada musim kerg antara lain, air 84%: abu 1,3%: lemak 0.8%: serat
lkasar 2.5%: Bahan ekstrak tanpa nitrogen 6,8% dan protein kasar 4,8%. Sedangkan

kandungan mineralnya antara lain (a 0,22% dan P 0,07%.
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2.2.2 Uepong Ykan

Tepuny ikan digunakan sebagai sumber protein terbaik dalam pakan tkan karena
memilik: kandungan asam amino csensial. baik dari ikan berkadar lemak rendah maupun
tngge. ade dan tkan air tawar maupun air taut (March e of.. 1967 dalam Nos e, 1970y
Cruz. dan Laudensia (1978) dalem Muir dan Robert (1982) menymakan bahwa kombinasi
tepuny ikan din tepung kedelai memiliki peran yang sangat penting sebagai penyusun
proteim pakan ikan. Peran kedua bahan tersebut dalam pakan ikan tidak bisa digantikan
oteh biahim pakan seperti beras, tepung kopra dan sorgum.

Kandungan protein tepung ikan sangat bervariasi dari 46% - 75%. Kandungan
protein dan asain amino tepung tkan dipengaruhi oleh jenis ikan yvang digunakan, serta
proses pumbuatannya. Proiein paling tinggi berasal dari ikan herring dan yang terendah
berasal <t ikan tuna {Rasyaf, 1992 dalam Aprianto, 2005). Tepung tkan vang terbuat dari
badan ikaw keseluruhan vang berkualitas batk memiliki kandunwan protein ungg (60-80%%),
kaya akan eneriy dan mineral, daya cernanya tinggi (80-95%) serta memiliki daya melekat
yang tingga pka diproses menjadi pellet. Badan ikan laut keseluruhan mengandung 1 -
2,5% asam femak n-3 (Lovell, 1989). Pemanasan vang berlebilan akan menghasitkan
tepuny. kan ving berwarna coklal serta kadar protein atau asam aminonva cenderung
menwun atau rusak, Kandungan nutrise tepung ikan yang terbuat daci ikan secara
lesclunrubzm antara Tain, air 14%: abu 20,7% femak 6.8%: seral kasar 2.2% bahan ekstrak
tanpa nirogen 3.7%: protein $2.6%; Ca 5,68% dan P 3,73% (Hartadi dkk., 1990). Menurut
Lovell (19891 daya cerna tepung ikan yang digunakan dalam pakan ikan nila antara lain,

protein 8.1 8%, lemak 97,8% dan gross energi 87,4%.

/"
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Sesuni dengan standar FAO, tepung ikan yang mempunyai kualitas baik harus

mempunyai persyarat.n partikel-partikelnya dapat melewati saringan Tyler nomor 8 dan

memiliki warmma yang terang, keputiban, abu-abu sampati coklat muda.

2.2.3 Tepung Kedelai

Biji kedelai merupakan sumber protein penting, yang mengandung 85% — 95%
globulin dan sisanya berupa albumin, proteosa, prolamin dan gluten (Wolf, 1977). Kedelai
merupakan bahan pakan yang potensial dalam komposisi pakan ikan, karena mutu
proteinnya mendekati protein hewani. Hal ini disebabkan banyaknya asam amino essensial
yang dikandungnya seperti arginin, fenilalanin, histidin, isoleusin, leusin, metionin, treonin
dan triptopan (Astawan, 2004 dalam Sitompul, 2004). Menurut Smith dan Circle (1977),
vitamin yang terdapat dalam biji kedelai antara lain vitamin A, B (terutama niacin,
riboflavin dan tiamin), vitamin D, E, dan K. Sedangkan minera! yang dikandungnya antara
lain Ca, P, Fe, Na, K dan mineral yang terdapat dalam jumlah sedikit seperti Mg, Mn, Zn,
Co, Cu dan Se. Nose (1979) menyatakan bahwa tepung kedelai memiliki kandungan fosfor
dan frace ¢lemen yang rendah, namun memiliki kandungan magnesium dan potassium
yang tinggi. Disumping kaya akan asam amino essenstal, tepung kedelai juga mengandung
tripsin inhibitor yang bekerja menghambat aktivitas enzim tripsin serta adanya aktivitas
hemuaglutinin yang dapat menghambat pertumbuhan (Jauncey dan Ross, 1982). Kedua zat
tersebut bisa dihancurkan dengan pemanasan maupun ekstraksi pada suhu 105° C selama
10 =20 menit (Lovell, 1989).

Fakan yang mengandung 17% tepung hering, 26% tepung kedelat, 1% cistin dan

0,5% triptopan dapat mendukung perfumbuhan ikan rainbow trout (Salmo gairdneri) yang
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identik dengun tkan rainbow trout yang diberi pakan mengandung 28% tepung hering dan
10% tepung kedetai (Dabrowska and Wojno, 1977 dalam Nose, 1979). Kandungan nutrisi
tepung bijt hedclai yang diekstraksi secara mekanis antara lain, air 14%: abu 8%; lemak
4,9%, serat kasar 5,3%; bahan ckstrak tanpa nitrogen 26,5% dan protein kasar 41,3%.
Sedanpkan kaondungan mineralnya antara lain, Na 0,25%; K 1,63%: Ca 0,24%;, P 0,57%,
tembapa 17,0 mg/kg, Mg 0,35%; Se 0,10 mg/kg dan Zn 54,80 mg/kg. Vitamin yang
terkanduny nntaca lain, biotin 0,37 myp/kp, kolin 2570 mg/kg; asam pantotenat 12,3 mg/kg,
riboflavin 4.0 nip/kg; tiamin 3,5 mg/kg, dan niasin 25 mg/kg (Hartadi dikk ., 1990). Lovell
(1989} wvenyatakan bahwa daya cema tepung kedelai yang digunakan sebagai bahan pakan

&

tkan mikit antaza latn, protein 94,4%, karbohidrat 53,5% dan gross energl 72,5%.

2.2.4 Tepung Jagung

Bip jopung mengandung sekitar 71 - 73% karbohidrat, yang terdiri dari pati, gula
dalam jumlah scdikit dan serat kasar, Jagung juga mengandung lemak sekitar 5% dimana
sebagian besar komposisi lemak tersebut tersusun atas asam lemak tal jenuh (linoleat).
Lemak jagung sebesar 80% terdapat di lembaga dan sebagian kecil terdapat di bagian
endosperny. Japung mengandung sedikit kalsium (Syarit dan [rawati, 1986).

Jagang vang bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan ada tiga jenis, yakn
Jagung kuwing, jagung agak merah dan jagung putih, Jagung kuning dan jagung agak merah
memiliki kualitas yang lebih baik daripada jagung putih karena mengandung B-karoten
yang hogpy (Murtidjo, 2001). Munarso dan Mugisihono (1991} menyatakan bahwa
pengolahan jagmng menjadi tepung jagung hampir tidak mempengaruhi sifat kimianya.

Perbedaan hmnposisi kimia tepung jagung hasil pengolahan terdapat pada kandungan serat
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kasarnyi vang diakibatkan hilangnya sebagian scrat kasar pada kuhit luar biji jagung
karena proses perendaman yang bertujuan untuk melunakkan biji sebelum digiling.
Menurut Hartadi dkk. (1990), kandungan nutrisi tepung biji Jagung kuning antara
lain, aic 4% abu 1,7%:; lemak 4.0%: scrat kasar 2,2%; bahan ekstrak tanpa nitrogen
68,6%. dau protein kasar 8,9%. Sedangkan kandungan vitamin dan mineral antara lain,
provilanun A 9 my/kg: kolin 488 mg/kg; niasin 20 mg/kg, asam pantotenat 5 mg/kg;
tiamin 3.8 mpdg; Na 0,03%:; Ca 0,31%: P 0,23%: tembaga 3.4 mg/kg: Mg 0,12% dan Zn
19,72 mg/kg. Lovell (1989) menvatakan bahwa daya cerna tepung jagung vang digunakan
sebagai bahan pakan ikan nila antara lain. protein 83 8%, lemak 89,9% karbohidrat 45,5%

dan gross eaegi 55,5%.

2.2.5 Tepung Tapioka

Tapioka merupakan pati hasil olahan ubi kayu (Manihor utilissima Pohl)
(Makfoeld, 1982). Tepung tapioka atau tepung ubi kayu dalam pakan ikan merupakan
bahan pakan wambahan yang berfungsi sebagai bahan perekat. Bahan perekat berfungsi
sebagal pengikut bahan pakan yang lain sehingga bahan-bahan terscbut menjadi homogen
dan dapat meningkatkan ketahanan pakan terutama dalam bentuk pellet di dalam air
(Hariati, 1989). Tjokrohadikoesoemo (1986) menaribahkan balwa tapioka mempunvai
kandungan amidopektin yang tinggi sehingga tidak mudah menggumpal, dava lekamya
tinggl, 1idak mudah pecah atau rusak dan mempunvai suhu gelatinisast relanf rendah. Ada
beberapay hal vang disukai oleh para alihi pengolahan pangan mengenai tapioka, yaitu: 1)
pada sulwi novmal, pasta dan amlopektin tidak mudah menggumpal. 2) pada suhu yang
lebib rendab, pasla tidak mudah menjadi retak. 3) memiliki daya perekat yang tinggi. 4)

suhu pedannsas rendal sehingga menghemat pemakaian energt.

Skripsi Pemanfaatan Tepung Daun Turi ... Ummul Firmani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

16

Pengganaan tepung tapioka iebih dari 10% ransum, baik untuk ketahanan pellet di
air serta dapat mensuplal energi untuk ikan. Tepung tapioka memiliki kemampuan yang
tinggt dalam menyerap ar, sehingga dapat menyebabkan peliet menggembung dan tidak
hancur sclama beberapa jam di air {Lovell, 1989). Kandungan nutrisi umbi ketela pohon
tanpa kuhit menurut Hartadi dikk. (1990) antara lain, air 70%; abu 1,0%: lemak 0,2%; serat
kasar 1,0%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 26,2% dan. protein kasar 1,0%. Sedangkan
kandungan mumeral dan vitamin antara lain, Na 0,02%; K 0.33%:; Ca 0.17%:; P 0,05%:
tembaga 1.0 mg ke Mg 0.02%:; Znr 4.4 me/kg: niasin 5,0 mg/kyg, asam pantotenat 5.0

me/ke dan o 0,4 mg/kg,

2.3 Laju pertumbuhan, retensi nutrien dan energi

Memwrut Haciate (1990), layu pertumbuban merupakan pertambahan bobot tubuh
yang ditasikim clama waktu tertentu yang diukur dajam persen. Laju pertumbuhan akan
menuren denpan bertambahnya uwmur tkan Sedangkan pertimbuahan, dipengaruhi oleh
beberapa takior diantaranva, spestes tkan, ukuvran dan wnur kan. lkan memilikn tingkah
taku dan akinvinas yang berbeda, hal ini menyebabkan perbedaan dalam kebutuhan energi.
kan yang banyak bergerak membutuhkan energl vang lebih besar dibandingkan tkan yang
sechkit herpaiak Besarnya energl vang diperolel akan berpengaruly terhadap penvusunan
ansut-unsut luboh yang akhirnya mempengaruhn pertwmbuhan,

daban yang dikonsumsi ikan mengandung berbagal macam zat diantaranya protein,
temak, karbohidial, serat kasar, vitamin dan mineral, Pakan tersebut mas»k ke dalam usus
ikan dan dicerna, proses pencernaan dibantu oleh beberapa bahan endogen seperti enzim

dan lendir yang 1erdapat di dalam usus. Hasil pencernaan akhir protein, lemak, karbohidiat,
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vitarman dan noneral diserap dan sebagian zat vang tidak bisa dicerna dikeluarkan oleh
tubub dalun bentuk feses. Zat yang diserap oleh darah diedarkan ke sefuruh (buh, dan
dioksidasi menghasitkan energi. Protein tdak dioksidasi secara sempurna. protem vang
betupa ammonia diekskresi dalam bentuk urin. Sumber energi vang ada digunakan untuk
pemeliharaan tubuh. reproduksi dan aktivitas tubuh. sedangkan jika ada sisa energi maka
diubah mentads bentuk zat semula wan disimpan dalam bentuk jaringan. Zat yang (ersimnan
dalam jaringan milah yang menyebabkan pertumbuban (Hariati, 1989).

Baonyaknya protem yang tersimpan dalam bentuk jaringan di tubuh ikan dibagi
dengan banvaknya protein pakan yang dikonsumsi disebut retensi protein. Protein tersusun
dart asam ammo yang mengandung unsur €, H, O dan N, Unsur N tidak terdapat dalam
femak maupun karbohidral. Fungsi utama protein adalah membentuk jaringan tubuh baru
dan mumnpertalunkan jaringan yang telah ada (Hariati, 1990). Buwoneo (2000) menyatakan
bahwa reiensy protem ¢ dalah indeks dan efisiensi prowin pakan sebagai protein tubuh,
Retensi pwotein hagy pertumbuban ikan dipengaruhi oleh beberapa Cakior antara lain, sifat
genetik 1kan. wkuran ikan, kuahitas protemn pakan dan kandungan energi pakan. Banyaknva
lemak vang tersimpan dalam bentuk jaringan di tubuh ikan dibagi dengan banyaknya lemak
pakan vange dikonsumst disebut reienst lemak . kan membuluhkan Temak sebagai sumber
energl dan untuk mempertahankan bentuk dan fungsi jaringan. (Hanati, 1990). . Diagram

penggunaan cnergi pakan pada ikan salmon terdapal pada pambar 4.
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Ganar 4. Penggunaan energi pakan pada ikan salmon {Luquet, 1982 dalam Tacon,
1987)
Eanergr digunakan untuk proses pemeliharaan tubuh, seperti meiabolisme seluler,
pertumbiban, reprodukst dan aktivilas fistk, Kebutuhan energi optimum dari pakan ikan
ataw wdang ponmy untuk diperhatikan karena jika pakan menganduny sedikit energi, maka
akan menurnnkan pertumbuhan tkan atau udang (Tacon, 1987). Banyaknya energi vang
tersimpuan dadan bentuk jaringan di tubub ikan dibagi dengan banyaknya energi dalam
pakan yaop Lkonsums disebut retenst energl. Faktor ulama vang  mewmpengaruhi
kebutehan encren skan antara lamn, spesies tkan, pertumbuban, ukuran, wmur, aktivitas
fistolops. - uho dan tipe makanan. Energ: didapat dari protem, lemak dan karbohidrat vang

terdapat dalam pakan (Hanati, 1990).
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BABIII

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kernngka Konseptual

Ieyiintaan masyarakat akan protein hewani terutama yarg berasal dari produk
perikunan dewasa ini semakin meningkat, sehingga periu dilakukan upaya untuk
memenuvhi kebutuhan tersebut. Saljah satu alternatif pemecahan terhadap permasalahan
tersebut adalah melalw budidaya ikan. Budidaya air tawar saat ini sedang mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan produksi ikan air
tawar harus {erus dilakukan diantaranya dengan cara meningkatan kualitas pakan.

Daun turi merupakan tanaman yang memenuhi persyaratan untuk dimanfaatkan
sebagay buhan baku pakan. Daun turi memiliki kandungan proteir: yang tinggi yaitu
sekitar 29,6%, disamping juga mengandung lemak, karbohidrat, serat kasar, vitamin dan
mineral yang dibutuhkan ikan (Hartadi dkk., 1990). Agar penggunaan daun turi dalam
pakan dapal menunjang pertumbuhan yang optimal bagi ikan, maka perlu disusun
komposisinya dengan tepat.

tHasil penelitian yang dilakukan oleh Masithah dan Lugman {1999} menunjukkan
bahwn penggunaan daun turt sebagai bahan pakan ikan nila merah dengan bobot 1,9
g/ekor maksimal sebesar 4,6% dari ransum. Menurut Jauncey dan Ross (1982), ikan
dengan bobot yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan dalam kebutuhan protein.
[kan nila dengan bobot 0,5 — 10 g / ekor membutuhkan pakan dengan kandungan protein
sekitar 40% sedangkan ikan nila dengan bobot 10 — 30 g / ekor membutuhkan protein
sekitar 30 - 35%. Lagler et al. (1977) menambahkan bahwa dengan bertambahnya umur

dan perkembangan saluran pencernaan ikan menyebabkan perbedaan kemampuan ikan

Skripsi Pemanfaatan Tepung Daun Turi ... Ummul Firmani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
20

dalam meneerna pakan selingga kebutahan akan protein. lemak dan cnergl juga berbeda.
Dengan bertambahnya umur, akan terjadi perbedaan jenis pakan, vaitu dari kamivor
menjadi owmnivor, kemudian herbivor akan mempengaruhi kemampuan ikan dalam
menghoasmnst pakan sehisgga menyebabkan perbedaan kebutuhan akan bahan pakan.
Olelr harena e, dalam penelitian int ingin diketahui persentase daun turi dalam pakan
yang optimal terhadap § erlambuhan ikan nila hitain yang berbobot £ 6 g / ekor.

Effendie (1997) mendefinistkan pertumbuhan  sebagai pertambahan  vkuran
panjang atau herat badan pada waktu fertentu, Bardach ef ol (1972) menambahkan
bahwa tapu pentumbulian berkaitan erat dengan pertambahan bobot tubuh vany, berasal
dari penggunaan protein, lemak dan karbobidrat dari pakan vang dikonsumsi ikan, Lebil
lanjut Einsonger of af. (1990) menyatakan bahwa efisiensi pakan merupakan mdikasi
pertumbuhan, karena bila efisienst pakan tinggl, menunjukkan bahwa ikan lebih efisien
dalam memanfaatkan pakan. Evalvasi pemanfaatan pakan oleh ikan nila hitam dapat
diketahut dani penghitungan laju pertumbuhan harian, efisiensi vakan, retensi protein,
retensi femak. retensi energi dan kelangsungan hidup. Skema kerangka konseptual dapat

ditihat pada Gambar 5,
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(ambar 5. Skema kerangka konseptual

3.2 Hipotesis

[nduga penggunaan daun (un dalam pakan dengan persentase yang berbeda akan

berpengaruli terhadap pertumbuhan ikan nila hitam,
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BAB 1V

METODOLOGI

4.1 Termpat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Perikanan, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya. Analisis proksimat bahan
pakan dilakukan di' Laboratorium Kimia Pangan, Balai Penelitian Tanaman
Kucang-kncangan dan Umbi-umbian, Malang. Analisis proksimat pakan
dilukukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan, Surabaya.. Analisis proksimat
ikan awal dan akhir penelitian dilakukan di Laboratorium Penelitian dan
Konsultusi  Industri, Balai Penelitian dan Konsultasi Industri, Surabaya.
Pembwitan  pakan dilakukan di Laboratoriom Makanan Temnak, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Airfangga, Surabaya. Penelitian dilaksanakan

puds tangyal 20 September 2005 — 16 Maret 2006.

4.2 Materi Penelitian
4.2.1 Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bak plastik,
aerator, slang penyipon, timbangan neraca, seser, beker glass, pH meter,
termometer, DO meter, water test  kit, ayakan, penggiling daging, panci

pengukus dan penggiling tepung,.

4.2.2 Bahan-bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ikan nila
hitam, tepung daun turi, tepung kedelai, tepung ikan, tepung jagung, tepung
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tapioka, minyak ikan, vitanun dan mineral micoure. Proses pengeringan bahan

pakan difskukan deagan menggunakan oven bersuhu 70°C selama 24 jam.

4.3 Mctode Penclitian

Mctode penelitian yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode
¢ks }enmen yang prinsipnya adalah mengadakan suatu percobaan untuk melihat
suatu hasil. Hasil yang didapatkan akan menegaskan kedudikan hubungan kausal

antara vanabel-variabel yang diselidiki (Surachmad, 1989).

4.3.F Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(KAL) Bahan percobaan pada RAL, seragam atau dapat dianggap seragam dan
hanvit ada satu « imber keragaman vaitu perlakuan disamping pengaruh acak
(Kusrninprum, 1989). Perlakuan yang digunakan adalah persentase penggunaan
tepuny dann turi dalam pakan yang diulang sebanyak 4 kali, vaitu :

10 = pakan dengan kandungan tepung daun turi sebesar 0%

1) = pakan dengan kandungan tepung daun turi sebesar 3%

12 = pakan dengan kandungan tepung daun turi sehesar 6%

T3 = pakan dengan kandungan tepung daun turi sebesar 9%

T4 = pakan dengan kandungan tepung daun turi sebesar 12%

Denah percobaan dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Denah percobaan

4.3.2 Prosedur Penelitian

Ikan uji yang digunakan dalam penc'itian ini adalah ikan nila hitam
(Oreochromis niloticus) yang berbobot £ 6 g / ekor dan didapat dari tambak
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya.

Media pemeliharaan berupa air tawar (sebelumnya diaerasi selama 1 hari),
Aur tersebut ditempatkan di dalam bak plastik berbentuk silinder, bervolume 15
Jier yany begumlah 20 buah dan dilengkapi dengan aerator. Masing-masing bak
dist S chor tkan dengan padat tebar 1 ekor / 3 liter air. Suhu air media
pemehharaan antara 25 - 30°C dan pH antara 6 — 8. Air media pemeliharaan
dirann sctrap hari sebanyak 50% dari total volume air. Feses ikan disipon setiap
han nntuk menjaga kualitas air agar tetap baik. Setiap 10 hari sekalt air digants
tonal bursamaan dengan waktu pemimbangan tkan.

Pakan uji vang digunakan adalah pakan buatan berbentuk peliet kering
yang uhurannya disesuaikan dengan ukuran bukaan mulut ikan. Bahan-bahan
pakan yany akan digunakan, dianalisis proksimat untuk mengetabui kandungan
nulrisinya vang hasilnya terdapat pada Tabel 2. Kemudian, ditentukan komposisi

pakan antar perlakuan yang dihitung dengan menggunakan metode bujur sangkar
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dan hasilnya terdapat pada Tabel 3. Vitamin dan mineral miviere ditentukan
mennrut standar kebutuhan ikan. Pakan uji diusahakan isoprotein dan isokalori.
butclah pakan dibuat, dilakukan analisis proksimat yang hasilnya tertera pada

Tabel

. . l
Fabel b handungan nutrisi bahan pakan percobaan berdasarkan bahan kering”

Hahan Pakan Abu Lemak Protein  Serat Kasar BETN
o (%) (%) (%) (%) (")
Tepungikan 34,41 11,17 53,88 0,99 0,47
Tepung Kedelai 546 17,77 38,86 5,71 32,19
Tepung daun turi’ 8,13 5,00 30,00 15,63 42,50
Tepung jagung 1,66 4,77 10,89 3,46 79,17

Tepung tapioka 2,67 0,38 1,47 2,03 93,48

Kctérang:ui _[I:m](;lmh_ﬂlsprokgu_tgltLc;hz)_ml(}m]mK_: 51:]1;@,;1_11_ Balai Penelitian Tanaman
Kacang-kacangan dac Umbi-umbian, Malang (2005)
" kaadungan Berdasarkan balhan basah tertera pada Lampiran 1.
" BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
" Hartadi dkk., (1990}
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Taber 3 komposisi pakan tkan nila hitam antar perlakuan berdasarkan bahan

hering

Perlakuan / Pakan

Bahin pakan

o Ty (0%) Prio%)  TR06%) T319%) T,{12%)
Tepung than 30 30 3 30 30
Tepimg kodelai 27,14 25,12 23,12 AN 16,11
Tepung davn tur 0 3 6 9 12
Tepung japung 28,86 27,88 26,88 23,89 24,89
Tepuny tapoka 10 10 10 10 10
Minyak ithan 2 2 2 2 2
Vitamin nuc’ 1 1 1 1 1
Mineral e 1 ! 1 | 1
Hasil Pechilungan

Jumiah bahan { g ) 100 0 {00 100 100
Kadar protein { %6 ) 30 30 30 30 30
Kadar lemak { % ) 9.59 9,33 9,08 3,33 8.37
BETN* ( %) 41,67 40,92 40,76 40,61 4045
Abu{ %) 12,55 WA OO 12,79 1290 13,02
Scrat kasar { %) 3,06 3,38 3.69 402 4 34
DI** (kkal/kg pakan)  2855,54 282873 280448 278048 275542
C/P*#* (kkal/g protem) 9.5 94 93

9,3

9.2

*+* DE = Energi Dapat Dicerna, dimana 1 g protein = 3,5 kkal DE, 1 g karbohidrat
= 2.5 kkal DE dan 1 g lemak = 8,1 kkal DE (NRC, 1977)

**x (= Energl, P = Protein

" Kuomposisi vitamin suxfure dan mineral mixiure ertera pada Lampiran 2.
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Tabel 4. Hastl analisis proksimat komposisi pakan percobaan perdasarkan bahan
kenng tkan nila hitam (. #iloficus)

Serat o - S Energi

Perlakuan ?:53] Kasar Pr((;}e)m ! L?f;;lk BEGI,})\] (GEY* ’
I (%) | UM | Ok oV | (kkalikg)
TO (%) | 1.07 2.01 2259 7,18 67,15 464868
[T1(3% (108 233 (2262 716 | 6681 """"'.|'_4_<3_3'11'}§"7_ T
S S S i

T2i6% 1.06 E 241 22 64 7.17 ' 66.72 | 463319
(T3 9%y 1.09 ;2,46 (22 66 715 66.64 462919
T4 (129, " 1.05 ]2,52 T 2267 7.14 66,62 462801

Ket r':[l{,r_-.m ~ < nnber ; Hasil analisis pa;ksimat Balai Besar Laboratorium Kesehatan, Surabaya
(2006)
" BILTN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
" 1312 = Energi Total, dimana | g protein = 5,5 kkal GE, | g lemak = 9,[ kkal GE,
¥ warbohidrat = 4,1 kkal GIZ (Jauncey dan Ross, 1982)

Pakan diberikan kepada skan sctiap hari sehanyak 3% dari biomass ikan
dengan lrckuensi pemberian pakan 3 kah sehari yaitu pada puku! 07.00, 12.00 dan
17.00: W, Penyesuatan jumtah pakan dilakukan setiap sepuluh hari vaitu setelah
penimbangan tkan. Sebelum penimbangan, tkan dipuasakan sehari sebelumnya,
Penpanuatan biomass ikan dilakukan sepuluh hart sekali dengan menimbang
semua ikan dari setiap wadab percobaan. Kematian ikan selan.a penclitian
dihituny Jan ditimbang, Sampe! 1kan pada awal dan akhir penelitian diambii dan
dianalisis kuadar air, protein, lemak, serat kasar dan abu untuk mendapatkan data
penghitungan retensi protein, retensi lemak dan retensi energi ikan awal dan akhir.

Parameter kualitas afr yang diukur selama penelitian meliputi sehu, pH,
oksigen terkarut, ammonia dan alkalinitas yang diukur pada awal, pertengahan dan

akhir penclitian pada pukul $ atau 6 pagt.
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+.3.3  Fvaluasi Pemanfaatan Pakan

I'valuasi  pemanfaatan  pakan dilakukan dengan  menghitung  laju
pertumbuhan harlan, efisiensi pakan, retensi protein, retensi lemak, retensi energi

dan kelangsungan  hidup ikan. Laju pertumbuhan harian dirumuskan oleh

Huismann (1976) sebagai berikut :

Wt = Wo(1+0,0]a)

keterangan : Et = bobot rata-rata individu ikan pada waktu t{ g )
Wy = bobot rata-rata individu ikan pada waktut =0 { g)
o = laju pettumbuhan harian individu ( %)

t = waktu { hari )
L.fisiensi pakan, dirumuskan oleh NRC (1977) sebagai berikut :

c=(W, 1 D)W, x 100%
F

Keterar gan: ¢ = elisicensi pakan ( %)
W, = bobot biomass ikan pada akhir penelitian ( g )
Wy = hobot bicimass ikan pada awal penelitian ( ¢)
DD = bobc t total tkan yang mati selama penelitian ( g )

F = jumlah pakan yang diberikan ( g )

Retensi protein (RP) dan retensi energi (RE) yang dirumuskan oleh Thung
dan Shiau (1991) sebagai berikut :

RP = ( bobot protein_ tubuh akhir — bobot protein tubuh awal ) g x 100%
Total protein pakan yang diberikan (g )

RE = ( energi tubuh akhir — energi tubuh awal ) kkal x 100%
Total energi pakan yang diberikan (kkal}

Retensi lemak (R1.) dirumuskan olch Viola dan Rappaport (1979) scbagai

herikut :
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Ri - { bobot lemak tababh akhe _ bobot lemak tubub awal j o x 1009,

Total lemak pakan yang diberikan ( ¢ )

Kelangsungan hidup ikan yang dirumuskan sebagai berikut :
SROONt x 100%
No

Keterangan @ SR = swrvival rate (kelangsungan hidup) (%)
Nt = jumlah ikan hidup pada akhir penelitian

No = jumlah ikan hidup pada awal penelitian

4.3.4 Analisis Data

Anabisis ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
pataineier ving ditelitl, Selanjutnya, untuk menguji perbedaan diantara perlakuan
dignnahan  Ujp Jarak Berganda Duncan (Duncan's Multinle  Runge  {est).

(Kuuinegiun, 1989}
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1 Laju Pertumbuohan Harian
Data biomassa dan bobot rata-rata ikan nila hitam terdapat pada Lampiran 3.

Grafik pertumbuhan ikan nila hitam dapat dilihat pada Gambar 7.

16 -
14
B 12 o
g 10 g3
gl
6 L - | -
i ,
2
0 1 T | 3
0 10 20 30 40
Hori ke

Gambar 7. Grafik pertumbuhan ikan nila hitam (O. niloticus)

Grafik di atas menunjukkan bahwa bobot ikan tertinggi dicapai pada pakan
yang mengandung daun turi sebesar 0%, dan berturut-turut diikuti oleh pakan yang
mengandung daun turi sebesar 9%, 6%, 3% dan 12%. Grafik pertumbuhan di atas
menunjukkan rata-rata pertumbuhan semakin meningkat dengan bertambahnya waktu
pemeliharaan. Rata-rata laju pertumbuban harian terdapat pada Tabel 5 dan data laju
pertumbuhan selengkapnya terdapat pada Lampiran 4. Hasil uji statistik (Lampiran 5
dan 6) menunjukkan bahwa perbedaan persentase daun turi dalam pakan sebesar 0%,

3%, 6%, 9% dan 12% menghasilkan laju pertumbuhan nila hitam yang berbeda
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(F0L05). § aju pertumbuhan tertinggi didapat pada perlakuan TO (1.66%) yang sama

dengan 1V (1,57%) dan tidak berbeda dengan T2 (1,41%) (P>0,05). Sedangkan laju

peetwnbuhan terendah didapat pada pertakuan T4 (0,77%) yang tidak berbeda dengan

T1(0.83%) (P>0,05).

Tabel 5. 1.a)u pertumbuban hanian rata-rata (%) ikan nila hitam (O. niloticus) pada

setiap perlakvan sclama penelitian 40 hari

Pertaknan
T4 (12%)
TG
T2 0%)
T %)

[ T0 (0%)

’_ Laju pertumbuhan hariaa + SD

Transformasi VY + SD

0,77 + 0,46 0,85+ 0,26
0,83 + 0,36 0,89%+ 0,21
1,41 %0,27 1,180 0,11
1,57+ 0,52 1,24% + 0,20
1,66 +£0,57 1,277+ 0,22

Kti{érra'r-lgil}i ':uhiupcrskri p yang berbed: pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05),

5.1.z E.fisicnsi Pakan

Duta efisiensi pakan rata-rata terdapat pada Tabel 6. Data jumlah pakan yang

dikonsumsi terdapat pada Lampiran 7 dan data efisiensi pakan terdapat pada Lampiran

8. Hasil api statistik (Lampiran 9 dan 10) menunjukkan bahwa perbedaan persentase

daun turi dnlam pakan sebesar 0%, 3%, 6%, 9% dan 12% menghasilkan efisiensi pakan

yang berbeda (P<0,)1). Efisiensi pakan tertinggi didapat pada perlakuan T0 (45,57%)

yaug sama dengan T3 (39,82%) dan T2 (38,59%) (P>0,05). Sedangkan efisiensi pakan

terendah didapat pada perlakvan T4 (21,52%) yang berbeda dengan T1 (26,68%)

(P<0,05).
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Tabut 6. Fhsiensi pakan rata-rata (%) ikan nita hitam (0. niloticus) pada sctiap
petlakuan s :lana penelitian 40 hard

Perlakuan

i AN

" Tra -n;l;;irmasi VY £ 8D
4,50 £ 0.62

" Efisiensi Pakan 4 SD
21524 6.99

(30

26.68+ 6,25

514" + 0.76

T2 16%)

38.50x 11,04

6.16" £ (.93

I (g

39.82 %+ 3,64

6,317 £ 0,29

D (v

45,57 + 2,32

6.75" £ 0,18

—I\Ll‘nmgm s Superskrip yang berbeda pada kolom yuﬁg suma menunjukkan perbedaan (P<0.05).

5.1.3 Retensi Protein

Data retensi protein rata-rata terdapat pada Tabel 7. Data retensi protein
selengkapnya dapat dilikat pada Lampiran 11. Hasil uji stalistik {L.ampiran 12 dan 13)
menunfukkan bahwa perbedaan persentase daun turi dalam pakan sebesar 0%, 3%, 6%.
9% dan 12% menghasilkan retensi protein yang berbeda (P<0.01). Perlakuan TO
(30.,93%) menghasilkan retensi protein tertinggi yang sama dengan 12 (25,09%) dan

F3127.94%) (P>0.05). Scdangkan retensi protein terendah didapat pada perlakuan T4

(8,39%) yang sama dengan 1) (12,50%) (1>>0,05).

Tabel 7. Retensi protein rata-rata (%) ikan nila hitam (0. nileticus) pada setiap
perlakuan selama penelitian 40 hari

Pertakuan Retensi Protein £ SD . Transformasi VY £ SD
TRy | 8391 6.8 | 236 134
RS 12.50 + 5.46 | 347+ 0.81

494" + 0,96
5,28 £ (.31
5.56" £ 0.08

25.09 + 8.97

27944325

T

T

30.93 1 0,92

oy
|

Kvtecangan : Superskeip yang luchEd‘;i_ﬁiiaam‘:ﬁi_rn vang sumy meaunjukkan perbedaan {P<0,03).
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5.1.4 Retensi L.emak

Data retensi lemak rata-rata terdapat pada Tabel 8. Data retensi lemak
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14. Hasil uji statistik (1.ampiran 15 dan 16)
menunjukhan bahwa perbedaan persentase daun turi dalam pakan sebesar 0%, 3%, 6%,
9% dan 12% menghasilkan retensi lemak yang berbeda (P<0,01). Retensi lemak
tertinggl didapat pada perlakuan T0 (38,29%) yang berbeda dengan T2 (24,76%), T3
(24,37%) dun T1 (21,36%) (P<0,05). Sedangkan retensi lemak terendah didapat pada
perlakuan T4 {13,91%) yang berbeda dengan perlakuan lain (P<0,05).

Tabel 8. Retensi lemak rata-rata (%) ikan nila hitam (0. niloticus) pada setiap
perlakuan selama penelitian 40 hart

Perlakuan | Retensi Lemak £ SD Transformasi VY + SD
[ T4 (17%) {301 357 3.71°% 0,48
[T (3%) 21,36 + 4,79 4,60° + 0,34
T3 (9% 2439+ 1,99 4.93% £ 020
CT2(6%) | 24,75 + 6,52 4,94°+ 0,67
CTO (0%) 38,54 + 4,24 6,20+ 0,34

l(elerar:.gan - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pert edaan {P<0,03).

5.1.5 Retensi Energi

Pata retensl energi rata-rata terdapat pada Tabel 9. Data retensi energi
sefengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17. Hasil uji statistik (Lampiran 18 dan 19)
menunjukkin hahwa perbedaan persentase daun turi dalam pakan sebesar 0%, 3%, 6%,
9% dan 12% menghasilkan retensi energi yang berbeda (P<0,01). Retensi energi
tertinggi didapat pada perlakuan TO (13,69%) yang sama dengan T3 (11,07%) dan T2
(10,23%) (P ~0,05). Sedangkan retensi energi terendah didapat pada perlakuan T4

(3,82%) yang sama dengan T1 {6,34%) (P>0,05).
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I VS AL

5.1.6

Pertakusn
A T
T
e T

RN

Retensi Energi + SD
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dubet o Retenst encrgl rala-rata (%) ikan nila hitam (O, piloticns) pada sctiap

3,82+ 2,29

[ Transformasi vY * SD
|

[,89°+ 0.59

6,34+ 1,85

1023£327

2.49" 1 0.37

316"+ (.54

]
Keterng i Superskrip yang berbeda pada holom yang sama menunjukkan perbedaan (P« 0.03).

1107+ 1,12

13,69+ 0,64

Kelungsungan Hidup

3,32+ 0,17

AT

iJata kelangsungan hidup rata-rata terdapat pada Tabel 10. Data kelangsungan

hidup selenpkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20, Hasil uji statistik (Lampiran 21

dan 22) menunjukkan bahwa perbedaan persentase daun turi dalam pakan sebesar 0%,

3%. 6%, 9% dan 12% menghasilkan kelangsungan hidup yang sama (P>0,05).

Tahel 10, Kelangsungan hidup rata-rata (%) ikan nila hitam (¢} siloticus) pada setiap

perlakuan selama penelitian 40 hari

Perfakuan

Kelangsungan Hidup £ 8D

i

TOT (3%
CT0(0%)

T2 (0%)

v

60.00 1 2828

e

55,00 £ 30.00

| Transformasi arcsinvVY + SD
GO L ISAT
STOSTE 1750

AP

50,00 £ 38,29

48.027+ 29,11

L i l_
Keterangan © Superskrip ye
(=0,05).

Skripsi

50,00 + 34,64

.
|

45,00 £ 21.29
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Data parameter kualitas air selama penelitian terdapat pada Lampiran 23 dan

data nilaj kisaran kualitas air selama penelitian 40 hart dapat dilihat pada Tabel 11,

Tabel 11, Nilai kisaran koalitas air selama penelitian 40 hari

Parameter Kualitas Air Nilai Kisaran

Suhu 266" 278°C

pll 0.6 - 6.8

Oksigen terlarut 3.7-4.8 mp/l.

Ammonia 0.21 - 0,46 mg/l.

Alkaiinitas 13.80 - 1987 mp/l. ¢q.CaCOs
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5.2 Pembahasan

Pertw.ibuhan merupakan proses havati vang terjadi dalam tubuh makhluk hidup
vang diawalt dengan pengambilan makanan dan diakhiri dengan penyusunar jaringan
tubuh (Heinsbroek, 1988). Lebih lanjut dikatakan bahwa pertumbuhan diartikan
sebagar pertambahan berat dan volume dalam waktu tertentu. Nilai lajo periumbuban
harnan menunjukkan besarnya perubahan bobot rata-rata individu ikan menurut waktu,

Pertambaban  bobot  atau  panjang  tubub  pada  waktu  tertentu disebut
pertumbuhan mutlak (Eitendie, 1997). Rata-rata pertumbuhan tkan pada penelitian ini
mengalami peningkatan scirmg dengan bertambahnya waktu pemichlhiccran. Hal ini
diduga disebabkan daun tuni mengandung protein yang cukup tinrge vailu sebesar
50%. Selain 1tu, pakan yang digunakan juga mengandung tepung kedelar dan tepung
tkan yang mengandung protein cukup tinggt. Tepung ikan vang dibuat dart badan tkan
keseluruhan yang berkualitas baik mermihki kandungan protein sebesar 64 80", kaya
akan ecnergt dan mineral dan dava cernanva sebesar 80-93%% (lLovel, 1989).
Ditambahkan oleh Cruz dan Laadensia (1978) defam Muir dan Robert (1982 bahwa
kombinasi tepung 1kan dan tepung kedetar memilike peran vang sangit penting sebagai
penyusun protein pakan ikan. Peran kedua bahan tersebut dalam pakan ikan tidak bisa
digantikan oleh bahan pakan seperti beras, tepung kopra dan sorgum.

Laju pertumbuhan (LP) berkaitan erat dengan pertambahan bobot wibuh yang
berasal dari penggunaan protetn, lemak dan karbolidrat dart pakan yang dikonsumsi
ikan (Bardach ef «f, 1972). Hast) peneliian menunjukkan bahwa [y pertumbahan
tertinggt didapat pada perlakuan pakan yang mengandung tepung daun tun sebesar 0%
atau 10O (0%). Sclanjutnva, laju pertumbuhan berturut-turut cenderung menurun pada
pakan vang mengandung tepung daun tur sebesar T3 (9%), 12 (6%). Tl (3%) dan 14

{12%%). Penurunan  lyu pertumbuhan i diduga tepung daun ture dalaom pakan masih
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mengandung senyawa HON (asam stamida} dan atkalowd-aikalod yang bersifat racun,

Daun turi yang dikeringkan pada suhu 70°C sclama 24 jam. diduga masih
mengandung senyawa lersebut. Hasil peneithan Hendricks ¢f af. (198 1) dfufan Halver
(1989) terhadap kan rainbow trowt (Saimo gairdnerty yang diben pahan mengandung
kompleks Pyrrolizidine alkalord, menunjukkan bahwa ikan terschut mengalami
nekrosis pada sel, regenerasi nodular, hatt mengeras, kerusakan pada endotelivm dan
intima serta pencbalan pada glomerular ginjal. Radeleff {1970) mem atahan bahwa
HCN dapat merusak jaringan dengan cara menghambat tungsi enzim oksidatit sebagai
sitokrom oksidase serta dapat menghambat fungsi enzim pernapasan, engan
terjadinva kerusakan dan tersangpunya fungst pada beeripa organ, secanu tidak
langsung dapat mengganggu fungst organ pencernaan. Schingga, pemcrapan nurisi
terganggu dan berakibat menurunnya pertumbuhan,

Laju pertumbuhan tertinggi dicapal pada periakuan TO ((“») yang sama
dengan perlakuan T2 (6%) dan T3 (9%), dukuti perdakunll (3%) dan T4 (12%).
Penurunan laju pertumbuhan pada T (3%) diduga adanya perbedaan jenis kelamin
pada tkan yang ditelitt. Diduga, pada perlakuan T1 (3%} banyak terdapl than nila
berjems kelamin betina dibanding jantan. 1k mla betina mempunyai laju
pertumbuhan lebih rendah dibanding ikan nila jantan. Hal im sesuat denpun pendapat
Lovell {1989}, vang menyatakan bahwa tkan betinga menuiki laju pertumbuhan yang
lebth rendah dibanding kan jantan. Disamping e, kan vang digunakhun dalam
penelitian 1, diduga berasal dan induk berbeda yang memibki polenst penetik
berbeda, sehingga memtliki fyo pertumbuhan berbeda pula. tHal im dovnpeg oleh
pendapat Emsnunger ¢f of. (1990), bahwa Kebutuhan nutrist untuk peitwnbuhan

dipengacuhi olel umar, induk, jenis kelamin, Taju pertumbuhan dan keschatan
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histenst pakan  (EP)  didefimsikan  sebagar  pertambalun bobot  ikan

dibandingkan dengan pakan yang dikonsumst. Dengan semakin hertambahaya
kandungan tepung daun turi dalam pakan, efisiensi pakan semakin vcnnnn Efisiensi
pakan vang menurun i disebabkan oleh  ketdakmampuan  ian nda hitam
memantaatkan secara keseluruhan pakan yang mengandung tepuny Joon trn sebagai
sumber energl dan matert pembentuk tubuh ikan, Pada kondisi yang demikian, retensi
protemn (RP), retensi lemak (RL) dan retenst energi (R1:) juga akan scmakin menurun,

Retenst protein merupakan banyaknya protein dari pakan vane dikonsumsi dan
diretensi oleh ikan mla hitam dibandingkan dengan jumlah protein pakan yang
dikonsumsi. Buwono  (2000) menambahkan bahwa retensi prolem  merupakan
banvaknya protein vang diberikan dan dapat diserap seria dimanfaathan tubuh ikan
untuk menyusun maupun memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak. Retensi protein
berhubungan erat dengan laju pertumbuban dan efsiensi pakan. Tinpginva retensi
protemn pada perlakuan T3 (9%) dan T2 (6%, diduga, pada perlakuan fersehut banyak
terdapat 1kan berjenis kelamin jantan. Tkan nila jantan mempunyai taju pertumbuhan
lebth cepat dibandingkan skan mila betina, schingga menghasttkan laju pertumbuhan
febih tinggl, vang selanjutnva akan memngkatkan retens: protein. Selain itu, Jauvhari
(1990) menyatakan bahwa retensi protcin pada ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain sifat genetik, ukuran ikan, kualitas protein, kualitas ait dan tingkat
pembertan pakan.

Retensi lemak merupakan banyvaknyva lemak dart pakan yang dikonsumst dan
dirctenst olch 1kan nila hitam dibandingkan dengan jumlah leimak pakan vang
dikonsumst. Hasil penclitian ‘nr menumukkan bahwa dengen semalan hertambahnya
kandungan tepung daun turi dalam  pakan, retenst lemak  seankin menurun,

Menurunnva retenst lemak ini erat kaitannya dengan laju pertumbubin dan clisiensi
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pakan ikan. Jika laju pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan semakin menurun, retensi
lemak akan menurun, dan sebaliknya.

Retensi energ’ merupakan banvaknya energi dari pakan yang dikensumsi dan
diretenst oleh ikan nila hitam dibandingkan dengan _unJdah encigi pakan yang
dikonsumsl. Energi yang diretensi dapat berasal dari lemak, protein dan karbomdrat
yang bersumber dan pakan. Hastl penclitian ini menunjukkan bahwa dengan semakin
bertambahnya kandungan tecpung daun turi dalam pakan, retenst encern semakin
menurun, dan sebaliknya. Menurunnyva retensi energt ini erat kaitannva deagan retensi
protein dan retensi lemak. Jika retens: protein dan retensi lemak semakin menurun,
maka retenst energi juga semakin menurun, dan sebaliknya.

Hasil ujt statistitk menunjukkan bahwa perbedaan persentase daun turi dalam
pakan menghr silkan kelangsungan hidup ikan yang tidak berbeda (P:-0,05} Kematian
ikan yang terjadt selama peneliban, diduga adanya beberapa faktor, diantaranya
penanganan ikan yang kurang hati-hati dan ikan saling bertengkar. Pengambilan dan
penimbangan ikan, pemindaban ikan ke bak-bak percobaan pada awal penclitian yang
kurang hati-hati dapat menycbabkan ikan berontak dan terluka, Subapyo dhk (1992)
menyatakan bahwa kemungkinan penyebab rendahnya kelangsungan hidup ikan
karena ikan delam keadoan lemah sebaga: akibat seringnya dilakubian pengnmbilan
contoh (sampling). Disamping ilu, berdasarkan pengalaman para pembudiduya ikan
nila ditapangan, naluri bertengkar 1kan nila jantan sangat tinggi, hal i lerjadi tcrutama
pada stadia dewasa. Kulit 1kan yang terluka akibat bertengkar dan kondiw 1kan yang
lemah dapat mempercepat terjadinya infeksi bakterl maupun jamur patopeo schingga
ikan menjadi sakit. Jika tidak segera diobati, infeksi akan bertambah parah dun dapat
menyebabkan kematian ikan. Pada saat penelitian, ditemukan luka di (ubuh ikan,
kemudian dilakukan pengobataa dengan menggunakan oksi tetrasiklin dosis 10 ppm
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untuk mencegah infeksi AmkterirdankaseMersap ARG K mencegah infeksi jamur
patogen. Perbandingan evaluasi pemanfaatan pakan pada ikan nila hitam terdapat pada
Tabel 12. Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa pakan yang mengandung
tepung daun turi sebesar 6% dan 9% menghasilkan LP, EP, RP, RE dan SR sama

dengan pakan kontrol, 0% aun turi,

Tabel 12. Perbandingan evaluas; pemanfaatan pakan pada ikan nila hjtam,

Parameter
Perlaknan e

LP EP RP RL RE SR
T4 (12%) 0,77 21,52¢ 8,39° 13,91° 3,82° 60°
Tl (3%) 0,83% 26,68 12,50° 21,36° 6,34° 708
T2 96%0 1,412 38,59° 25.09" 24,75° 10,23 59
T3 (9%) 1,57 39,827 27,94 24,39 11,07 50°
0 8 a 2 a . a

| TO©%) | 1,66 45,57 30,93 38,54 Imii,.h?‘?wjv 5

Keterangan ;

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05).
Superskrip yang sama pada kolom yang sama men unjukkan tidak terdapat perbedaan (170,05,

LP = Laju Pertumbuhan Harian, EP = Efisiensj P; kan, RP = Retensi Protein, RL = Ketensi Lemak,
RE = Retensi Energi, SR = Kelan gsungan Hidup.

Selama pcnelitian berlangsung, suhu air berkisar antara 26,6" - 27,8 C. Pada
kisaran suhu tersebut, benia ikan nila yang ditelitj dapa. hidup dengan buik dan nafsu
makannya tinggi. Santoso (1996) menyatakan bahwa suhu  optimum  untuk
pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan nila berkisar anara 25 - 30°C. Dengan
demikian, suhu air pada media pemeliharaan masih memenuhi syarat bagi kehidupan
ikan nila hitam.

Selama penelitian berlangsung pH air berkisar antara 6,6 - 0.8, Lovell (1989)
menyatakan bahwa ikan nila mampu mentolelir pH antara 5 - 1], Dengan demikian,

kisaran pH pada penelitian ini masih sesuai untul. kehidupan ikan nila.

i irmani
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Konsentrasi oksigen terlarut pada penelitian ini berkisar antara 3,7 - 1,8 mg/L.

Boyd (1990) memberikan kisaran oksigen yang batk bagt kchidupan ikan aila yaitu
lebih dari 3 mg/L. Tetapi. Stickney (1979) menyatakan bahwa beberapa spesics ikan
dapat bertoleransi pada kandungan oksigen dibawah 5 mg/L. Dengan demikian,
kandungan oksigen terlarul tersebul masih dapat ditolerir bagi kehidupan ikan nila
hitam.

Konsentrasi amonia selama penelitian berlangsung berkisar antari 0.21 ~ .46
my/l. Konsentrast amonia ersebul masth dapat ditolerir bagi kelodupan tkan nila,
Menurul Northeastern Regional Aquaculture Center (1993}, konsentrasi amonia yang
baik bagi kchidupan ikan adalah kurang dari 0,02 mg/L. Dengan demikian, kandungan
armonia media pemeliharaan kurang memenuhi syarat bagi kehidupan ihan nila.

Kandungan alkalinitas selama penelitian berlangsung berkisar aolaca 13,80 —
19,87 mg/l. eq CaCO;. Menurut Northeastern Regional Aquaculture Center (1993),
kandungan alkalinitas yang baik bag) kehidupan ikan adalah antara Sv - 300 mg/l, eq.
CaCO;. Namun demikian, alkalinitas media pemeliharaan masik daput ditcdecansi bagi

kehidupan tkan nila.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan tepung daun turi dalam
pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan nila hitam, dapat disimpulkan bahwa :
1. Pemberian tepung daun turi daiam pakan buatan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan nila hitam.

2. Tepung daun turi dapat diberikan pada pakan ikan nila hitam yang berbobot

1 6 g sampai pada tingkat 6 - 9%.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan :

1. Perlu dilakukan penelitian kadar alkaloid pada tepung daun turi setelah diolah
dengan cara pengeringan,

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan ikan nila yang twrasal dari

induk yang sama dan berjenis kelamin sama.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kandungan nutrisi bahan pakan percobaan berdasarkan bahan busah

47

Bahan Kadar Air Abu Lemak | Protein Serut | BETN
Pakan (%) (%) (%) Kasar Kasur (%)
(%) %) |

Tepung 7,63 31,78 10,32 49,77 0,92 0,43
ikan LT TPCE—
Tepung 7,38 5,06 16,46 35,99 5,29 29,81
kedelai _
Tepung 84,00 1,30 0,80 4,80 2,50 6,80
daun turi” N
Tepung 12,19 1,46 4,19 9,56 3,07 69,52
Jagung e
Tepung 9,57 2,41 0,34 1,33 1,84 84,53
tapioka

Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Kimia Pan

_kacangan dan Umbi-umbian, Malang (2005)
* BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

"“Hartadi dkk., (1990)
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Lampiran 2. Kebutuhan vitamin dan mineral mixture ikan

Kebutuhan vitamin rrixfure ikan nila

Vitamin P2 kan komersial (per kg pakan kering) |
A 4000 IU
D 2000 TU
E 50 IU
K 10 mg
Kolin 500 mg
Niacin 30 mg
Riboflavin 15 mg
Pyridoksin 10 mg
Tiamin 10 mg
Asam pantotenat 50 mg
Folacin S mg
C 200 mg

Sumber ; Lovell (1989)

Kebutuhan mineral premix untuk ikan

Mineral Per: entase dari premix
Aluminium potassium sulfat 0,159
Kalsium karbonat 18,101
Kalsium difosfat 44,601
Kuprik sulfat-5H,0 0,075
Kobalt klorida 0,070
Ferik sitrat-5H,0 1,338
Magnesium suifat 5216
Mangan sulfat-SH;0O 0,070
Potassium klorida 16,553
Potassium iodide 0,014
Seng karbonat 0,192
Sodium difosfat 13,605
Sodium selenit 0,006

Sumber : Lovell (1989)
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Lampiran 3. Biomassa dan bobot rata-rata ikan nila hitam (Q. nioloticus) dalam gram
pada setiap perlakuan selama penelitian 40 hari

Ulangan
Perlaku Hari
an ke 1 2 3 4
Wi Wt Wt Wi Wt Wi M Wit

0 3410 682 3480 69 3360 672 3430 686
(To) 10 14590 9,17 34,50 862 4350 870 3920 783
Turi 20 [29,60 9.8 3650 9,13 37,20 1240 4580 9,16
0% 30 |3980 995 40,80 10,19 29,60 1481 3760 9,94

40 54,00 13,50 4390 1098 17,50 17,50 23,00 _ 11,50

0 134,90 6,98 35,00 6,99 34950 06,98 3480 6,95

{T1) 10 139,50 7,89 40,00 7,99 38,50 7,69 28,30 7,08
Turi 20 143,80 8,75 41,80 835 40,50 8,09 10,30 7,59
3% 30 43,60 1091 47,10 9,42 34,00 8,49 2320 7,72
40 146,00 11,50 4940 9,88 38,60 9,65 8,10 810

0 [33,30 6,66 33,40 6,68 34,00 6,80 33,90 6,78

(Tz) 10 (49,50 9,90 26,90 6,73 36,30 9,07 31,60 7,90
Tur 20 152,00 10,40 21,20 7,07 3230 10,80 33,90 8,50
6% 30 54,40 10,90 22,30 743 2290 11,46 27,50 9,20
40 167,20 13,40 11,10 1110 11,80 11,90 32,20 10,70

0 13280 6,56 3480 6,96 3490 6,98 33,10 6,62
(T3) 10 130,00 7,50 40,65 8,13 41,70 8,34 46,80 9,35
Turi 20136,60 12,01 45,50 9,10 38,30 9,58 50,60 10,12
9% 30 (40,00 13,33 29,30 9,75 42,30 10,58 43,40 10,86
40 (15,80 15,80 10,30 10,30 49,80 12,45 4930 12,33

0 (34,50 6,90 30,30 6,06 34,80 6,96 33,80 6,76

(T4) 10 135,70 7,13 28,30 7,08 37,160 742 33,20 8,31
Turi 20 (3590 7,17 2290 7,62 38,90 7,77 39,00 9,75
12% 30 128,90 7,23 2450 8,16 32,50 8,12 42,80 10,69
40 (24,00 8,00 8,50 8,50 33,30 8,30 47,00 11,78

Keterangan : Wt = Biomassa [kan

Wt = Bobot Rata-rata lkan
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Lampiran 4. Laju pertumbuhan harian (%) ikan nila hitam hitam (O. niloticus) pada
setiap perlakuan selama penelitian 40 hari

Perlakuan Hari ke Ulangan Rata-rata

1 2 3 4
TO 0-10 3,00 2,16 2,62 1,33
10-20 0,76 0,58 3,61 1,5K
20-30 0,06 1,11 1,79 0.82
30-40 3,10 0,75 1,68 1,47
Rata-rata 1,74 1,15 2,43 1,30 1,66
Tl 0-10 1,24 1,35 0,97 0,18
10-20 1,04 0,44 0,51 0,70
20-30 2,23 1,21 0,47 0,17
30-40 0,58 0,48 1,29 0,49
Rata-rata 1,26 0,87 0,81 0,39 0,83
T2 0-10 4,04 0,07 2,92 1,55
10-20 0,50 0,52 1,73 0,69
20-30 0,45 0,48 0,62 0,77
30-40 2,14 4,06 0,39 161
Rata-rata 1,78 1,26 1,42 1,16 1,41
T3 0-"0 1,35 1,57 1,79 3,51
1020 4,99 1,14 1,40 0,79
20-30 0,87 0,69 1,21 0,71
30-40 1,74 0,57 1,43 1,28
Rata-rata 2,24 0,99 1,46 1,57 1,57
T4 0-10 0,33 1,57 0,64 2,08
10-20 0,06 0,73 0,46 1,61
20-30 0,08 0,68 0,44 0,93
30-40 1,03 0,46 0.26 0,96
Rata-rata 0,62 0,93 0,67 LI% 0,77
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Lampiran 5. Analisis ragam data [aju pertumbuhan harian (%) ikan nila hitam
(O. niloticus) pada setiap perlakuan selama penelitian 40 han

Ulanaan Perlakuan o
b TO TI 12| T3 T4
1 1,74 1.26 1,78 224 0,38
2 1,15 0,87 1,28 0,99 086
3 2.43 0,81 1,42 1,46 045
4 1,30 0,39 1,16 1,57 30
Transformasi VY
Perlakuan (t 1 Towl ]
Ulangan (n) =5 Tl T2 T3 T4 | ()|
1 1,32 1,12 1,33 1,49 062 |
2 1,07 0,93 1,13 0,99 093 | ]
3 1,56 0,90 1,19 121 067 | ]
4 1,14 0,62 1,08 1,25 18 |
Total (3. Yij) | 5,09 3,57 4,73 4,94 3,40 21,73
Rata-rata 127 0,89 1,18 1,24 085 |
Faktor Koreksi (FK) = (Y)? = (21.73) = 23,610
t.n 4.5
JK total =3 Yij—FK = 1270
ij
JK perlakuan =Y+ ...+ Y -FK =23,610/1,269=0,638
11
JK sisa = JK total — JK perlakuan = 1,270 - 0,638 = 0,632

Analisis Ragam

Sumber db JK KT Fhitung Ftabel
Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 0,638 0,159 3,78% 2,87 4,43
Sisa 15 0,632 (0,042
Total 19 1,270
Keterangan : kandungan daun turi yang berbeda dalam pakan menghasilkan laju pertumbuhan berbeda
{(P<0,05)
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Lampiran 6. Uji jarak. berganda duncan transformasi laju pertumbuhan harian.

Titik kritis yang digunakan =1—~1=5-1=4
se =V (KTsisa/n)=0,102
LSR =SSR x s.e

Perla | Rata- Beda " .,

kuan | rata(X) [X-T4 [X-T1 [X-T2 [x-13| P |®%F [ISR
TO® | 127 | 042* | 038* | 009 | 0.3 5 330 1 0,34
T3* | 1,24 | 039* | 0,35* | 0,06 4 325 | 033
T2® | L1 [ 0,33* [ 029 3 3,06 | 0,32
TI™ | 089 | 0,04 2 3,00 177031
T4° 1 085

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pcrbaﬁlan (PZ0,0S)

T0 T3 12 T1 T4
4 a a
b s
€ <
Kesimpulan :

Laju pertumbuhan tertinggi didapat pada perlakuan T0
Laju pertumbuhan terendah didapat pada perlakuan T4
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Lampiran 7. Jumlah pakan yang dikonsumsi ikan nila hitara (O. niloticus) pada

setiap perlakuan selama penelitian 40 hart.

Perlakuan 0-10 10-20 20-30 30-40 Bahan Bahan
basab {g}* kering (g)

TO 1 15,4 20,6 17,8 17,9 71,7 68,8
2 9.3 9.6 9,9 10,2 39,0 374
3 8,1 9,6 7,5 6,2 31,4 30,1
4 15,4 10,6 8,3 8,9 43,2 41,5
T1 1 15,9 16,3 17,3 17,7 67,7 64,9
2 16,6 18,6 19,6 21,3 76,1 73,1
3 9,6 9.3 9,0 8,9 36,8 353
4 8,5 8.2 7,6 6,2 30,5 29,3
T2 1 19,9 18,8 25,6 22,4 86,7 83,2
2 12,5 10,6 il 8.9 41,1 39,5
3 10,2 10,9 9,7 6,9 37.% 36,2
4 10,3 10,2 9,4 8,6 38,5 36,9
T3 1 16,2 16,9 16,9 18,5 68,5 65,8
2 11,2 14,9 15,2 9,2 50,5 48,5
3 147 16,9 17,8 14,1 63.5 61,0
4 13,9 15,6 16,9 16,4 62,8 60,3
T4 1 9,3 9,6 9,6 9,9 36,4 34,9
2 8,3 7,8 6,5 6,8 29,4 28,2
3 11,1 11,3 10,6 10,8 44.8 43,0
4 18,9 17.8 19,4 20,6 76,7 73,6

Keterangan : *Kadar air pakan 4,01% dan suhu air 26,6° — 27,8°C
1,2,3 dan 4 : ulangan perlakuan
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Lampiran 8. Biomassa ikan awal, biomassa ikan akhir, bobot ikan yang mati dan

jumlah pakan yang dikonsumsi berdasarkan bobot kering (g) scrta

efisiensi pakan (%)
Perlakuan Bobot ikan Jurnlah pakan I-fisiensi
Wo Wit yang mati yang dikonsumsi pakan
TO 1 34,10 54,00 9,10 68,80 42,15
2 34,80 43,90 8,60 37,40 4733
3 33,60 17,50 30,10 30,10 46,51
4 34,30 23,00 30,50 41,50 46,27
Tl 1 34,90 46,00 8,80 04,90 30,66
2 35,00 49,40 0 73,10 19,77
3 34,90 38,60 8,00 35,30 3314
4 34,80 8,10 33,50 29,30 13,21
T2 1 33,30 67,20 0 83,20 4,75
2 33,40 11,16 31,80 39,50 24,05
3 34,00 11,90 40,50 36,20 50,83
4 33,90 32,20 16,00 36,90 38,75
T3 1 21,80 15,80 41,90 65,80 37,84
2 34,80 10,30 42,20 48,50 36,49
3 34,90 49,80 9,60 61,00 40,16
4 33,10 49,30 10,80 60,30 44,78
T4 1 34,50 24,00 16,20 34,90 16,33
2 30,30 8,50 29,60 28,20 27,66
3 34,80 33,30 7,80 43,00 14,65
4 33,80 47,00 73,60 27,45

7,00

Keterangan : Wo = biomassa ikan awal
Wt = biomassa ikan akhir
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Lampiran 9.  Analisis ragam%%%% slisctﬁléalaf) gﬁr?%)ﬂ%gﬁila hitam
(0. niloticus) pada setiap perlakuan selama penelitian 40 hart

Ulangan Perlakuan
TO T1 T2 T3 T4
1 42,15 30,66 40,75 37,84 16,33
2 4733 19,70 24,05 36,49 27,66
3 46,51 33,14 50,83 40,16 14,65
4 46,27 23,21 38,75 44 78 2745
Transformasi VY
Perlakuan (t) Total
Ulangan @) ———1— T2 T3 T4 (Y)
1 6,49 5,54 6,38 6.15 4,04
2 6,88 4,44 4,90 6,04 526 |
3 6,82 5,76 7,13 6,34 383
4 6,80 4,82 (5 6,69 524 | -
Total (2 Yij) | 26,99 20,56 24,63 D20 18,37 115,77
Rata-rata 6,75 5,14 6,16 6,31 4,59

Perhitungan : dengan cara yang sama seperti perhitungan date laju pertumbulian harian,
didapatkan nilai analisis ragam seperti di bav/ah in.

Analisis Ragam
Sumber Db JK KT [ Fhitung | Ftabel

Keragaman 0,05 0,01
Perlakuan 4 12,694 3,174 820 2,87 4,43

Sisa 15 5,804 0,387 il

Total 19 18,498 S

Keterangan : "kandungan daun turi yang berbeda dalam pakan menghasilkan efisie: 15 pukan yang berbeda
(P<0,01)
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Lampiran 10. Uji jarak berganda duncan transformasi efisiensi pakan

Titik kritis yang digunakan =t—1=5-1=4
s.e =V (KTsisa/n)=0,311

LSR =88R x se

Perla | Rata- Beda Q\; I{m ‘.

kuan |rata(X) [ X-T4 [X-T1 [X-12 [X-13 | P |™%

| TO" | 675 | 26 | 1,61 | 059 [ 044 5 SIn
T3 | 631 | 1,727 T 1,17 | 0,15 4 13 ]
T2 | 616 | 1,57 | 1,020 3 316
TI® 17514 | 055 2 301
T4° | 4,59 '

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kelom yang sama menunjukkan perbedann (1%

T0 T3 T2 Tl T4

Kesimpulan :
Efisiensi pakan tertinggi didapat pada perlakuan TO
Efisiensi pakan terendah Jidapat pada perlakuan T4
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Lampiran 11. Bobot protein ikan awal peneiitian, akhir penelitian dan protein

pakan (g) berdasarkan bobot basah serta retensinya (%)

Perlakuan Bobot protein Bobot protein Bobot protein Ret :nsi
ikan awal ikan akhir pakan protein
TO 1 6,72 11,47 15,55 30,55
2 6.86 9.54 8,46 3168
3 6,62 8,65 6,81 29,81
4 6,76 9,73 9,37 3169
T1 1 6,88 9,55 14,69 18,18
2 6,89 8,61 16,52 10,41
3 6,88 8,12 7,99 15,52
4 6,86 7,25 6,62 5,89
T2 1 6,56 12,13 18,84 29,56
2 6,58 7,74 8,93 12,99
3 6,70 0,46 8,19 33,69
4 6,68 8,70 8,37 24,13
T3 1 6,46 10,48 14,89 26.99
2 6,86 il 10,98 24,32
3 6,88 10,79 13,81 28,31
4 6,52 10,91 13,66 32,14
T4 1 6,79 6,89 7,92 1,26
2 5,97 6,53 6,39 8,76
3 6,86 7,05 9,75 1.95
4 6,66 9,26 16,69 15,58

Kandungan protein ikan awal (% bobot basah) : 19,71 %

Kandungan protein ikan akhir (% bobot basah): TO0=18,18% TI1 = 17,43%
T2 =18,05% T3=18,16% T4 = 17,14%

Kandungan protein pakan (% bobot basah) : T0=21,69% T =21,71%
T2 =21,73% T3 =21,75%; T4 =21, 10%

Data biomassa ikan awal dan akhir tertera pada Lampiran 3.
Data jumlah pakan yang dikonsumsi tertera pada Lampiran 7.
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Lampiran 12. Analisis ragam data retensi protein (%) tkan nila hitam

(O. niloticus) pada setiap perlakuan selama penelitian 40 hari

rUlang an Perlakuan R
10 Tl T2 I3
1 30,55 18,18 29,56 26,99 126
2 31,68 10,41 12,99 2432 876
3 29.81 15,52 33,69 28,31 795
4 31,69 5,89 24,13 32,14 15,58
Transformasi VY
Perlakuan (t Total
Ulangan (n) 5 T T2 . T3 T4 (Y)
1 5,52 426 544 5,19 1,12
2 5,63 3,23 3,60 4,93 2,96
3 5,46 3,94 5,80 532 1,39
a4 5,63 2,43 4,91 5,67 3,95
Total (3, Yij) | 22,24 13,86 19,75 21,11 9.42 86,38
Rata-rata 5,56 3,47 4,94 5,28 2,36

Perhitungan : dengan cara yang sama seperti perhitungan data laju pertumbuhan harian,
Didapatkan nilai analisis ragam seperti di bawah ini.

Analisis Ragam

Sumber db X KT Fhitung |  Ftabel
Keragaman T 0,05 0,01
Perlakuan 4 29,712 7,428 10,67 | 2.87 4,43
Sisa 15 10,442 0,696
Total 19 40,154
Keterangan : "kandungan daun turi yang berbeda dalam pakan menghasilkan retensi Erme?u yang berbe fa
(P<0N1)
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Lampiran 13. Uji jarak berganda duncan transformasi retensi protein

Titik kritis yang digunakan=t-1=5-1=4
s.e =V (KTsisa/n)=0,417
LSR =SSR x s.e

Perla | Rata- Beda e

kuan | rata(X) [X—-T4 [X-T1 [X-12 [X-T13 | P [ ISR
To* | 556 | 320 [ 209 | 062 | 028 5 1331 11,38
T3" | 528 [ 292 | 181 | 034 4 [ 325 ] 136
T2° | 494 | 2,58 1 147 3 3,06 | 132
T1I® | 347 1,11 2 30l 1,26
T4 | 236

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pemaii&ii"fi?45(1,05)

TO T3 T2 el T4

Kesimpulan :
- Retensi protein tertinggi didapat pada perlakuan TQ
- Retensi protein terendah didapat pada perlakuan T4
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Lampiran 14. Bobot lemak ikan awal penelitian, akhir penelitian dan lemak

pakan (g) berdasarkan bobot basah serta retensinya (%)

Perlakuan Bobot lemak Bobot lemak  Bobot lemak Retensi
itkan awal ikan akhir pakan lemak
TO 1 1,32 2,93 4,94 32,59
2 1,35 2,44 2,69 40,52
3 1,30 2,21 2,16 42,13
4 1,33 2,49 2,98 38,93
Ti I 1,35 2,38 4,65 22,15
2 1.36 2,14 5,23 1491
3 1,35 2,02 2,53 26,48
4 1,35 1,81 2,10 21,90
12 1 1,29 2,77 5,96 24,93
2 1,30 1,77 2,85 16,49
3 1,32 2,16 2 58 32,43
4 1,32 1,99 2,65 25,28
T3 1 1,27 2,35 4,69 23,03
2 1,35 2,14 3,4€ 22,83
3 1,35 2,42 4,36 24,54
4 1,28 2,45 4,31 27,18
T4 1 1,34 1,63 2,49 11,65
2 1,18 1,54 2,10 17,14
3 1,35 1,66 3,07 10,10
4 1,31 2,19 5,25 16,76

Kandungan lemak ikan awal (% bobot basah) : 3,88%

Kandungan lemak ikan akhir (% bobot basah) : TO
T2 = 4,12%, T3

4,65 %, T1
4,08%, T4

4.34%
4,05%

B
L] BT

Kandungan lemak pakan (% bobot basah) : TO = 6,89%, Tl = 6,87%
T2 = 6,88%, T3 = 6,86%, T4 = 6.85%

1l

Data biomassa ikan awal dan akhir tertera pada Lampiran 3.
Data jumlah pakan yang dikonsumst tertera pada Lampiran 7.
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Lampiran 15. Analisis ragam data retensi lemak (%) ikan nila hitam
(O. niloticus) pada setiap perlakuan selama penelitian 40 hari

Ulangan Perlakpan
TO Tl T2 T3 T4
1 32,59 22,15 24,83 23,03 11,65
2 40,52 1491 16,49 22,83 17,14
3 42,13 26,48 32,43 24,54 10,10
4 38,93 21,90 25,28 27.15 16.76
Transtormasi VY
Perlakuan (t el ——|
Ulangan (n) 5 Tl T2 T3 T
1 571 4,71 4.98 4,79 341 1
2 6,37 3,86 4,06 4,78 414 | |
3 6,49 515 5,69 4,95 3,18 o
4 6,24 4,68 5,03 5,21 409 L
Total (T Yij) | 24,81 18,4 19,76 19,73 1482 | 97,52
Rata-rata 6,20 4,60 4,94 4,93 37 ]

Perhitungan : dengan cara yang sama seperti perhitungan data laju pertumbuhan harian,
Didapatkan nilai analisis ragam sepertt di bawah ini.

Analisis Ragam
Sumber db R KT Fhitung | Ftabel
Keragaman 0,08 0,01
Perlakuan 4 12,857 3,214 14,227 2,87 4,43
Sisa 15 3,391 0,226
Total 19 16,248
Keterangan : kandungan daun turi yang berbeda dalam pakan menghasilkan retensi lemak yang berbeda
(P<0,01)
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Lampiran 16. Uji jarak berganda duncan transformasi retensi lemak

Titik kritis yang digunakan=t-1=5-1=4
se =4 (KTsisa/n) = 0,238
LSR =88R x s.e

Perla | Rata- Beda

kuan |rata(X) {X-T4 |[X-T1 | X-13 | X_T2 SSR | LSR

T | 620 | 249 | 1,60 | 127 | 1,26 331 170,79
T2 [ 494 | 1237 | 034 | 001 325 1077
T3° | 493 | 1227 | 033 3,16 | 075

Pdjted | dafjtny 3

TI® | 460 | 0,89 301 ] 072

T4° 3,71

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbcd;m‘:;-{-l;g() :65) '

T0 12 2] Tl T4

Lt
-

Kestmpulan :
- Retensi lemak tertinggi didapat pada pertakuan T0
- Retensi lemak terendah didapat pada perlakuan T4
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Lampiran 17. Kandungan energ) awal biomassa ikan, energl akhir biomassa tkan,

kandungan energt pakan yang dikonsurnsi serta retensinya {“)

Perlakuan  *Energi *Energi *Energi Retensi
' ikan awal + ikan akhir + pakan -++ enerng
(kkal) (kkal) {kkal) (%)
T0 1 48,97 89.75 319,85 12,75
2 50,02 74,67 173,87 11,18
3 48,24 67.69 139,93 13.89
4 4928 76,17 192,93 13,94
T1 1 50,13 74,18 300,81 1,99
2 50,27 66,83 338,82 4,89
3 50,13 63,04 163,62 7,89
4 50,12 56,35 135,81 4,59
T2 1 47,82 91,76 385,47 11,39
2 48,02 58,68 183,00 5,83
3 48,86 - 71,69 167,72 13,61
4 48,75 65,96 170,96 10,07
T3 1 47,09 79,14 290,70 11,03
2 50,12 71,89 224,37 9,70
3 50,13 81,42 282,37 11,08
4 47,51 82,25 279,13 12,45
T4 1 49,54 52,73 161,52 1.97
2 43,57 49,93 130,51 4,87
3 50,12 53,88 199,00 1,89
4 48,55 70,86 340,62 6,55

* Energi pakan (GE) = bobot kering pakan x GE pakan { kkal/g }

* Energi vang diretensi :
- protein yang diretensi { g x 5,5 ) kkal
- lemak yang diretensi ( g x 9,1 ) kkal

it

* Energi pakan (GE) : TO =4,649 kkal/g, (1 = 4,635 kkal/g, T2 - 4,633 kkal/g
T3 =4,629 kkal/g, T4 = 4,628 kkal/g

+ Data biomassa ikan awal dan akhir tertera pada Lampiran 3.
++ Data jumlah pakan yang dikonsumst tertera pada Lamnirza 7.
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Lampiran 18. Analisis ragam data retensi energi (%) ikail nila hitam

(O. niloticus) pada setiap perlakuan selama penelitian 40 hari

Ulangan Perlakuan . N
TO TI T2 T3 T4
1 12,75 7.99 11,39 11,03 1,97
2 14,18 4,89 5.83 9,70 487 |
3 13,89 7,89 13,61 11,08 1,80
4 13,94 4,59 10,07 12,45 6,55
Transformasi VY
Perlakuan (t Total
Ulangan (n) g5 Ti T2 & 4 1 )
1 3,57 2,83 3,37 3,32 1,40
2 3,77 2,21 2,41 3,11 2.21 _
3 3,73 2,81 3,69 3,33 1,37
4 3,73 2,14 3,17 3,53 2,56
Total (3. Yij) 14,80 9,99 12,64 13,29 7,54 1 5826 |
Rata-rata 3,70 2,49 3,16 S0 | 1,89

64

Perhitungan : dengan cara yang sama seperti perhitungan data laju pertumbuhan harian,
Didapatkan nilai analisis ragam seperti di bawah ini.

Analists Ragam
Sumber db JK KT Fhitung
Keragaman
Perlakuan 4 §,310 2,077 12,57
Sisa 15 2,480 0,165
Total 19 10,790

005
. 287

. Fuabel ]

0,01

4,43

Keterangan : kandungan daun turi yang berbeda dalam pakan menghasilkan retens 3 cﬁ'é'n:u“ yan g berbeda
(P<0,01)
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Lampiran 19. Uji jarak berganda duncan transformasi retensi energi

Titik knitis yang digunakan =t—-1=5~-1=4
se =Y (KTsisa/n)=0,203

LSR =SSR x se

Perla { Rata- Beda e

kuan |rata(X) |X-Ta [X-T1 |X-T3 1x-13] ¢ |5k (ISR
TO* 3,70 1,81 1,21 0,54 0,38 5 3,31 0,67
T3? 3,32 143 T 0837 0,16 4 3,25 0,66
T2° 3,16 127 | 0,57 3 3,16 0,64
TI® 2,49 0,60 2 3,01 0,61
T4® 1,89

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedann (P<0,05)

T0 13 T2 T1 T4

Kesimpulan :
- Retensi encrgi tertinggi didapat pada perlakuan TO
- Retensi energl terendah didapat pada perlakuan T4
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Lampiran 20. Jumlah ikan awal penelitian, akhir penelttian dan kelangsungan hidup

tkan nila hitam (O. niloticus) pada sctiap perlakuan selama pe aelitian 40
hari

Perlakuan Jumlah ikan awal Jumlah ikan akhir  Kelangsungan bidup

{ekor) {ekor) (%)
T0 1 5 4 80
2 5 4 20
3 5 1 2{)
4 5 2 4()
T1 1 5 4 8}
2 5 5 100
3 5 4 80
4 5 1 20
T2 l 5 5 1040)
2 5 1 20
3 5 1 20
4 5 3 60
T3 1 5 1 20
2 5 1 20)
3 5 4 80
4 5 4 84
T4 1 5 3 60
2 5 1 20)
3 5 4 80
4 s 4 80
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Lampiran 21. Analisis ragam data kelangsungan hidup (%) ikan nila hitam
{O. niloticus) pada setiap perlakuan selama penelitian 40 hari

Ulangan Perlakuan
TO T1 T2 T3 T4
1 80 80 999 20 60
2 80 99,9 20 20 20
3 20 RO 20 80 80
4 40 20 60 80 80
Transformasi arcsinVY
Perlakuan (t Total
Ulangan () 5 Tl T2 : 3 T4 | (V)|
1 63,44 63,44 88,19 26,56 50,77 '
2 63,44 88.19 26,56 26,56 2636 |
3 26,56 63,44 26,56 63,44 63,44
4 39,23 26,56 50,77 63,44 63.44 |
Total (3, Yij) [ 192,67 | 241,63 192,08 180,00 | 204,21 l_()_l &S9_
Rata-rata 48,17 60,41 48,02 45,00 | 51,05

Perhitungan : dengan cara yang sama seperti perhitungan data laju pertumbuhan harian,
Didapatkan nilai analisis ragam seperti di bawah ini.

Analisis Ragam
Sumber db JK KT Fhiung | Ftabel
Keragaman —0,6:3 0,01
Perlakuan 4 561,202 140,300 027 | 2,87 4,43
Sisa 15 7758426 | 517,228 o
Total 19 8319.627 -

Keterangan : Fhit < Ftabel = tidak terdapat perberbedaan diantara perlakuan (P>0,(35)
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Lanipiran 22. Uji jarak berganda duncan transformasi kelangsungan hidup

Titik knitis yang digunakan=t-1=5-1=4
se =+ (KTsisa/n)=11,371

LSR =SSR x s.e

Perla | Rata- Beda .

kuan | rata(X) (X—13 [X-T2 [X-T0 [ X-T4 | F |SSR ISR |
TI® 176041 | 1541 | 1239 | 1224 | 9,36 5 | 33 | 3764 |
T4 | 51,05 | 605 | 3,03 | 288 41325 | 7369 |
TO° | 48,17 | 317 | 0,15 3 | 306 | 3593
T2 | 4802 | 3.02 2 ] 300 | 3423
13" | 45,00 [ T

68

Keterangan : Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak becbedn (P40.05)

T0 T3 T2 Ti T4
3 a) a) 3
Kesimpulan :

Kelangsungan hidup diantara perlakuan adalah sama
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Lampiran 23. Data parameter kualitas air ikan nila hitam (Q. niloticus) pada

setiap perlaknan selama penelitian 40 hari

Parameter Perlakuan
kualitas air

To (Turt 0%) T, (Turi 3%) T2 (Tur 6%) Ts(Tud 9%} Te (Turt 12%)

Suhu (°C) 272-274  269-274  209-275 271-2718 20,6 — 27,6
pH 6,7-6,8 6,7-6,8 6,7-6,8 6,6 - 6.8 6,6 —6,8
O, (mg/L) 3,7-43 4,0-44 39-44 3,748 3,7-45
NHi {(mg/.) 021-046 025-033 0,22-045 025-038 0,30 - 0,46

Alkalinitas 13,80 19,00 14,64 — 19,87 14,64 —19,87 13,80-- 19,00 13,80 -19,00
{mg/L eq. CaCQOs)
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Lampiran 24. Biomassa ikan awal, protein, iemak, BETN dan kandungan gross cnergi

{(GE) rata-rata

—

70

T . vl et | GE
Perlakuan Wi EN)t \(V,l)a -{ Pro(te)m LeIFa)k “l(.l';‘i Rata-rata
(g) 8 & 8 © 1| (kkay
6,82 34,10 10,34 6,72 1,32 1,14
6.96 34,80 10,55 6.86 1,35 1.16
0 - 53,80
6,72 33.60 10,19 6,62 1,30 1,12
6.86 34,30 10,4 6.76 133 114
6,98 34,90 10,59 6,88 135 1,16
6.99 35,00 10,62 6,90 1.36 17
54,92
T1 6,98 34,90 10,59 6,88 1,35 1,16
6,95 34,80 10,55 6,86 1.35 1,16
6.66 33,30 10,1 6,56 1,29 1,11
6,68 33.40 10,13 6,58 1,29 1,11
52.93
T2 6,80 34,00 10,31 6,70 1,32 1,13
6,78 33.90 10,28 6,68 1,31 B,13
3,56 32,80 995 6,47 1,27 1,09
3,96 34,80 10,55 6,86 1,35 1,16
il - e 53,34
T3 6,98 34,90 10,59 6,88 1,35 (.16
6,62 33,10 10,04 6,52 1,28 1,10
6,90 34,50 10,46 4,48 441 1,15
6.06 30,30 9,19 3,94 3,87 1,01 67,18
T4 6,96 34,80 10,55 4,52 4,45 1,16
] 6,76 33,80 10,25 4,39 4,22 113

Wt dan Wt = bobot rata-rata benih ikan dan biomassa ikan awal dalam gram bahan basah

Wita

* Protein dalam gram bahan kering

** Lemak dalam gram bahan kering
# BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen dalam gram bahan kening
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Lampiran 25. Biomassa ikan kK PRRYEHAAISMARSBETdin kandungun gross energi
(GE) rata-rata

Perlakuan Wi Wit Wta Protein | Lemak = | BETN' Rag—[iata
@ | ® | ©® | © | ® | W
1350 | 5400 | 1666 | 7.96 8,14 2,02
To 1090 | 4360 | 1345 | 642 | 657 | 163 | o501
17,50 | 1750 | 5.39 10,3 2,64 0,65
11,50 | 23,00 | 7,10 6,78 21,47 0,86 |
1150 | 46,00 | 1396 | 66l 6.58 .95
990 | 4950 | 1502 | 569 | 708 | 200 | g
Ti 970 | 3880 | 1,77 | 557 555 | 164
810 | 810 | 246 | 465 116 | 034 |
13,40 | 6720 | 2068 | 7.86 900 | 285
1,10 | 11,10 | 342 6,51 149 | o047 J 80.55
v, 1190 | 1190 | 3.66 6,98 1,59 0.50
10,70 | 3210 | 9,88 6,27 430 | 136 |
1580 | 1580 | 4,87 9.31 209 | 067
1030 | 1030 | 3,17 6,07 136 | 044 | ga4s
T3 12,50 | 50,00 | 1541 737 662 | 213
1230 | 4920 | 15,16 7,25 651 | 209 |
800 | 24,0 7.20 4,57 324 | LU
8,50 8,50 2,55 4,86 1S | 039 |
T4 830 | 3320 | 996 4,74 aa0 | s3] 680
11,80 | 4720 | 1406 | 6,74 638 | 218 |

Wt dan Wt = bobot rata-rata ikan dan biomassa ikan akhir dalam gram bahan basah

Wta

= bobot biomassa ikan akhir dalam gram bahan kering

*) protein dalam gram bahan kering
*) Lemak dalam gram bahan kering

*} BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen dalam gram bahan kering
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Lampiran 26. Hasil analisis prokBimatpateeatalbypdisarndgahan kering ikan nila hitam
(O. niloticus) pada awal dan akhir penelitian

Protein  Lemak  Seratkasar Abu BETN’ Energl (GE)™
(%0) (%) (%) (%) (%) (kkal/kg)

Nilaawal : 64,99 12,78 6,19 5,06 10,98 5188
Nila akhir :

TO 58,93 15,07 6,83 7,05 12,12 5111

Tl 57,45 14,31 7,16 7,11 13,97 5035

T2 58,64 13,39 7,22 6,96 13,79 5001

T3 58,92 13,24 7,41 6,62 13,81 5012

T4 57,15 13,51 7,53 6,43 15,38 5003
Keterangan :

* BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
** GE (Gross Energy) = Energi Total, dimana | g lemak = 9,1 kkal
| g protein = 5,5 kkal, | g BETN = 4,1 kkal (Jauncey and Ross, 1982).

Kadar air dan bahan kering rata-rata ikan nila hitam (Q. niloticus) pada awal dan akhir
penelitian

Kadar air total rata-rata (%) Bahan kering (%)
Nilaawal : 69,67 30,33
Nila akhir :

T0 69,15 30.85

T1 69,66 30,34

T2 69,22 30.78

13 69,18 30.82

T4 70,01 29.99
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